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ABSTRAK

Pratiwi Amalia, Analisis Penanganan Pembiayaan Murabahah Bermasalah
Pada PT Bank Sumut Cabang Syariah Medan. Skripsi, 2017

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana
kepada pihak lain selain bank berdasarkan prisip syariah. Maka pembiayaan
murabahah adalah jual beli barang ditambah dengan keuntungan yang
disepakati. Sedangkan pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang tidak
lancar atau pembiayaan dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang
diperjanjikan, penelitian ini dilatar belakangi karena pembiayaan yang termasuk
kategori bermasalah pada PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan
persentasenya terus mengalami peningkatan setigp tahunnya mulai dari tahun
2014-2016.

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) mengetahui faktor-faktor penyebab
terjadinya pembiayaan murabahah bermasalah pada PT. Bank Sumut Cabang
Syariah Medan, (2) mengetahui cara menangani pembiayaan murabahah
bermasalah pada PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivis, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek ilmiah, (sebagai
lawannya adalah ekperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan pembiyaan
murabahah bermasalah tahunan PT. Bank Sumut Cabng Syariah Medan tahun
2014 sampa tahun 2016. Teknik pengumpulan data dengan cara metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya analisis data
menggunanakan metode analisis induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data
yang diperoleh kemudian data tersebut dikembangkan untuk mengetahui
penanganan pembiayaan murabahah pada PT. Bank Sumut Cabang Syariah
Medan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan pembiayaan
murabahah bermasalah yang dilakukan oleh PT. Bank Sumut Cabang Syariah
Medan adalah melakukan penagihan dengan cara menanyakan langsung kepada
nasabah, Restrukturing yaitu pihak bank melihat kondisi usaha dari nasabah
yang bermasalah dengan tujuan untuk meningkatkan kembali kemampuan pihak
nasabah dalam melakukan pembayaran pembiayaan, rescheduling (Penjadwalan
Kembali) yaitu perubahan syarat pembiayaan hanya menyangkut jadwal
pembayaran dan atau jangka waktu termasuk masa tenggang dan perubahan
besarnya angsuran pembiayaan, dan penanganan terakhir yang dilakukan ketika
tidak ada lagi alternatif lain yang bisa dilakukan.

Kata Kunci : Penangan Pembiayaan M urabahah Bermasalah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan PT Bank Sumut Cabang Syariah Medan

Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BPDSW)kdrd tanggal 04
November 1961 dalam bentuk perseroan terbatas ddvald menjadi Bank
Umum Milik Pemerintah (BUMD) berdasarkan UU No.1ahlin 1962 tentang
ketentuan pokok Bank Pembangunan Daerah. Namurgabdg April 1999
dengan Perda No0.2/1999 bentuk badan hukum diubalB&Tk Pembangunan
Daerah Sumatera Utara yang disingkat dengan Pk Bamut.

PT. Bank Sumut yang merupakan salah satu alahgkapan otonomi daerah
di bidang perbankan, PT. Bank Sumut mempunyai fusgsagai penggerak dan
pendorong laju pembangunan di daerah, bertinda&gselpemegang kas daerah
dan atau melaksanakan penyimpanan uang daeratssbdgai salah satu sumber
pendapatan daerah dengan melakukan kegiatan usahik Bmum sebagai
dengan maksud UU No. 7 Tahun 1992 yang telah diubahjadi UU No. 10
Tahun 1998.

Gagasan dan wacana untuk mendirikan Unit/ Dildsiaha Syariah
sebenarnya telah berkembang cukup lama di kalastgkheholder PT. Bank
Sumut, khususnya Direksi dan Komisaris, yaitu sejiteluarkannya UU No. 10
tahun 1998 yang memberikan kesempatan bagi Bankvdfsonal untuk
mendirikan Unit Usaha Syariah. Pendirian Unit Ws&yariah juga didasarkan
pada kultur masyarakat Sumatera Utara yang rejiglussusnya umat Islam yang
semakin sadar akan pentingnya menjalankan ajaraciaj@m semua aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi.

Komitmen untuk mendirikan Unit Usaha Syariah semakenguat seiring
dikeluarkannya fatwa Majelis Ulama Indonesia (My§ng menyatakan bahwa
bunga haram.Tentunya, fatwa ini mendorong keingmasyarakat Muslim untuk
mendapatkan layanan jasa-jasa perbankan berdagarkaip syariah. Dari hasil
survey yang dilakukan di 8 (delapan) kota di Sumaatdtara, menunjukkan

bahwa minat mayarakat terahadap pelayanan BankaSyawukup tinggi yaitu

39
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mencapai 70% untuk tingkat ketertarikan dan di &% untuk keinginan
mendapatkan pelayanan Perbankan Syariah.

Atas dasar hal ini, Bank komitmen PT. Bank Sunedtdadap pengembangan
layanan Perbankan Syariah maka pada tanggal 04nhNmre2004 PT. Bank
Sumut membuka Unit Usaha Syariah dengan 2 (dualjoK&abang Syariah yaitu
Kantor Cabang Medan dan Kantor Cabang Syariah Basldmpuan.Sesuai izin
dari BI NO.6/DPIP/PRZ/Mdn tanggal 18 Oktober 2004.

Bank Sumut Unit Usaha Syariah merupakan salahBzatlk yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan izirsipridl No.6/2 PRIP/PRZ/Mdn
tanggal 28 April 2004 dan izin pembukaan kantor &@pSyariah Medan dan
Padang Sidimpuan No0.5/142/PRZ/Mdn tanggal 28 Okt@0€5 diikuti dengan
dibukanya Cabang Syariah Tebing Tinggi pada tanggdbesember 2005 diikuti
juga dengan dibukanya Cabang Syariah Sibolga pauggal 10 Oktober 2010
dan diikuti juga dengan dibukanya Cabang Syariama®ang pada tanggal 24
September 2013sesuai dengan izin operasional Bagdnésia sesuai dengan
surat Bank Indonesia Medan kepada Direksi PT. Bankut Syariah, Kantor
Cabang Pembantu dan Kantor Kas Bank Sumut.

Sejalan dengan beriringnya waktu, sampai dendamta016 ini Bank Sumut
Unit Usaha Syariah telah memiliki 22 kantor opeyaal yang terdiri dari 5 kantor
cabang dan 17 kantor Cabang Pembantu yang terdebdedan dan kota-kota
besar lainnya di Sumatera Utara yaitu:

1. Kantor Cabang Syariah Medan : JI. Letjend S. ParN@rb0 A Medan

Telepon (061)4529262-45561827 dan Fax (061)4526629

a. Capem Syariah Stabat : JI. H. Zainul Arifin No. 20&ngkat
Telepon (061)8912723 dan Fax (061)8912408

b. Capem Syariah Multatuli : JI. Multatuli Raya Blok No. 38, Medan
Telepon (061)4159499, 4159399 dan Fax (061)6617993

c. Capem Syariah Karya : JI. Karya no 79 Kec. MedaraB&ledan
Telepon (061)6617991 dan Fax (061)6617993

d. Capem Syariah HM Joni : JI. HM. Joni No 28/29 Keasar Merah

Kec. Medan Kota, Medan
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Telepon (061)7332639 dan Fax (061)7326025

e. Capem Syariah Jamin Ginting : JIl. Jamin Ginting 896-B Kel. Titi
Rante Kec. Medan Baru, Medan
Telepon (061)8216015 dan Fax (061)8215969

f. Capem Syariah Binjai : JIl. Tengku Amir Hamzah NeA Kel. Jati
Negara Kec. Binjai Utara, Binjali
Telepon (061)8820813, 8820807 dan Fax (061)8820816

g. Capem Syariah Kota Baru Marelan :JI. Platina Raga 105 Kel. Titi
Papan Kec. Medan Deli, Medan
Telepon (061)6852706 dan Fax(061)6852833

h. Capem Syariah H.M. Yamin : JI. Prof. H.M. Yamin $ld. 484 Kel.
Titi Papan Kec. Medan Perjuangan, Medan
Telepon (061)4515233 dan Fax(061)4515234

I. Capem Syariah Marelan Raya : Komp. Pertokoan Brayade Center
JI. Veteran No. 43 Desa Helvetia Kec. Labuhan aij Serdang
Telepon (061) 8459273 dan Fax (061)8440363

J. Capem Syariah Hamparan Perak : Jl. Besar Hampareak N0.43
Desa Hamparan Perak Kec. Hamparan Perak, Deli @grda
Telepon (061) 77163771 dan Fax (061)77163772

k. Capem Syariah Simpang Kayu Besar : Jl. Medan TgnMorawa
Km. 14,5 No. 13 Desa Limau Manis Kec. Tanjung Maaaveli
Serdang
Telepon (061) 7941398 dan Fax (061)7944462

. Kantor Cabang Syariah P. Sidimpuan : Jl. Merdeka Ny Tapanuli

Selatan

Telepon (0634)21078 dan Fax (0634)21881

a. Capenm Syariah Panyabungan : Jl. Williem Iskandar 6B Kel.
Panyabungan Il Kec. Panyabungan, Mandailling Natal
Telpn (0636)20586 dan Fax (0636)321551

. Kantor Cabang Syarah T.Tinggi : JI. Dr. Sutomo Rh. Tebing Tinggi

Telpn (0621)22000 dan Fax (0621)21740
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a. Capem Syariah L. Pakam : JI. Sutomo No. 67, Deli&®
Telepon (061)7951941, 7954486 dan Fax (061)7951534

b. Capem Syariah Kisaran : JI. Imam Bonjol No. 50, #sa
Telepon (0623)41426 dan Fax (0623)44871

c. Capem Syariah Kampung Pon : Jl. Besar Kampung RorlBP Kel.
Kampung Pon Kec. Sei Bamban, Serdang Bedagai
Telepon (0621)41320 dan Fax (0621)441410

4. Kantor Cabang Syariah Sibolga : jl. Sisingamangakly. 56 C, Sibolga

Telpn (0631)26611 dan Fax (0631)26644
5. Kantor Cabang Syariah Pematang Siantar : JI. Jeadirman Block A

No. 5-6 Kel. Proklamasi | Kec. Siantar Barat, PeangtSiantar

(0622)435133 dan Fax (0622)435144

a. Capem Syariah Perdagangan : JI. Kartini No. 6 Relkdagangan |

Kec. Bandar, Simalungun
Telepon (0622)697299 dan Fax (0622)697711
b. Capem Syariah Rantau Prapat : Jl. Ahmad Yani N@. E3Kel.
Bakaran Batu Kec. Rantau Selatan, Labuhan Batu
Telepon (0624)24999 dan Fax (0624)23498
Dalam kegiatan operasionalnya Unit Usaha Syaridh Bank Sumut
membagi produknya tiga bagian yaitu:
1. Produk Penghimpunan Dana (Funding)
Adapun produk PT. Bank Sumut Unit Usaha Syarialhngydersifat
menghimpun dana adalah :
a. Produk Wadiah
1) Tabungan iB Martabe (Marwah)

Tabungan Marwah merupakan tabungan yang diketidalsarkan prinsip
Wadiah Yad-Dhamanah yang merupakan titipan murmgyherdasarkan
Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 2/DSN-MUI/IV(ZD tanggal 26
Dzulhijjah 1420/ 1 April 2004 Masehi dengan seipemilik dana (shahibul
mal), bank dapat mengelolanya di dalam operasioaak untuk mendukung

sector riil, menjamin bahwa dana tersebut dapadrillitsetiap saat oleh
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pemilik dana. Dapat dijadikan agunan pembiayaderdbonus yang waktu
dan jualnya tidak diperjanjikan, dijamin keamanamnylapat melakukan
penyetorannya atau penarikannya diseluruh unitokaBank Sumut secara
Online. Saldo tabungan milik nasabah tidak akdnlyvang karena biaya
administrasi kecuali karena penarikan dengan pguset penabung untuk
tujuan tertentu.Risikonya bank tidak bertanggumnggaja atas penyelahgunaan
Buku Tabungan karena kelalaian Penabung, tidakil@refasilitas ATM.
2) Simpanan Giro Wadiah

Simpanan Giro Wadiah merupakan produk penyimpadana yang
menggunakan prinsp Wadiah Yad Ad Dhamanah (titipaurni). Pada
produk ini nasabah menitipkan dana dan bank akanggumakan dana
tersebut dengan prinsip syariah dan menjamin akangembalikan titipan
tersebut secara utuh bila sewaktu-waktu nasabahbotahtkannya. Adapun
beberapa ketentuan dan keuntungan produk ini adaladt ditarik setiap saat,
menggunakan cek dan bilyet giro, diberi bonus yesafitu dan jumlahnya

tidak diperjanjikan dan dijamin keamanannya.

Produk Mudharabah
Adapun jenis produk Mudharabah yaitu :
1) Tabungan iB Martabe Bagi Hasil (Marhamah)

Tabungan Marhamah merupakan produk penghimpunaa gang
dalam pengelolaannya prinsip Mudharabah Mutlagalitu yinvestasi yang
dilakukan oleh nasabah sebagai pemilik dana (sbhiihbl) dan bank sebagai
pihak yang bebas tanpa pembatasan dari pemilik dagmyalurkan dana
tersebut dalam bentuk pembiayaan kepada usaha-yaaganenguntungkan
dan tidak bertentangan dengan prinsip syariahs Réantungan yang didapat
dari penyaluran dana, bank memberikan bagi hasilsselengan nisbah yang

telah disepakati.



44

c. DepositoiB Ibadah

Deposito iB ibadah merupakan produk yang systenggletaannya
berdasarkan prinsip Mudharabah Mutlagah. Prinsimayaa dengan tabungan
marhamah, akan tetapi dana yang akan disimpannaeabah hanya dapat
ditarik berdasarkan jangka waktu yang telah diteamtudengan bagi hasil
keuntungan yang telah disepakati bersama. Inveskas disalurkan untuk
usaha yang produktif dan halal.
d. Tabungan Makbul

Tabungan Makbul adalah produk tabungan khusus Rhk BBumut
sebagai sarana penitipan BPIH (Biaya Penyelenggarbdadah Haji)
penabung perorangan secara bertahap ataupn sekalmu tidak dapat

melakukan transaksi penarikan.

2. Produk Penyaluran Dana (Lending)
Adapun produk PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medanrg ybersifat
menyalurkan dana adalah:
a. Pembiayaan dengan Akad Jual Beli (Murabahah)

Merupakan salah satu skim figih yang paling popu&gunakan oleh
perbankan syariah adalah skim jual-beli Murabalaituyakad ihargin) yang
disepakati oleh penjual dan pembeli, bank juga dapansyaratkan untuk
membayar uang muka dan nasabah membayar angsyradakbank selama
jangka waktu yang ditentukan. Dalam aplikasi B&umut Cabang Syariah
Medan membedakan ke dalam 3 (tiga) jenis tujuanbpgraan murabahah
yaitu :

1) Murabahah untuk konsumsi: pembelian kendaraan lermpembelian
dan renovasi rumah, dan lain-lain.
2) Murabahah untuk modal kerja: membeli persediaaangadagangan dan

lain-lain.
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3) Murabahah untuk investasi: membeli kebun, membatalptan, dan lain-

lain.

b. Pembiayaan dengan Sistem Bagi Hasil (Mudharabah)

Mudharabah adalah akad bekerjasama antara bangasqiEmilik dana
(shahibul mal dengan nasabah pengelolaan danadhari. Jangka waktu
pembiayaan, pengembalian dana dan pembagian kgamuwlitentukan dalam
akad. Pembiayaan mudharabah dapat dimanfaatkark urdsabah yang
membutuhkan dana secara cepat untuk membiayai kipmkerjaan/usaha.

Bank tidak hak dalam pengawasan dan pembiayaama nssabah.

c. Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan Musyarakah adalah penanaman dana dailikpelana/
modal untuk mencapurkan dana/ modal terhadap sisata tertentu dengan
pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang wildpakati antara
nasabah dan bank. Kerugian ditanggung oleh peudualita/ modal berdasarkan
bagian dana/ modal masing-masing, jangka waktu @m@an, pengembalian
dana dan pembagian keuntungan ditentukan dalam akad

d. Pinjaman (Qard) dengan Gadai EmasiB

Pinjaman Qard) dengan gadai emas iB adalah fasilitas pinjamara da
tanpa imbalan jasa yang diberikan oleh bank kepagdabah dengan jaminan
berupa emas yang berprinsip gadai syariah. Atassgmang digadaikan bank
mengenakan biaya sewa sebesar Rp 1.500/gr/bulandit@makan biaya
administrasi sebesar 1% dari jumlah pinjamafafénd. Tujuan daripada
produk ini adalah dalam rangka memenuhi kebutuhasyarakat dalam hal
dana untuk waktu yang singkat dengan proses yamgt,cenudah dan

penggunaannya tidak bertentangan dengan prinsifabya

3. Jasa-Jasa Bank
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Adapun jasa yang ditawarkan PT. Bank Sumut Cabam@gich Medan
adalah sebagai berikut :
a. Kirim Uang (Transfer)

Kiriman Uang (transfer) yaitu jasa bank dalam pengin dana
dari satu cabang ke cabang lain atas permintaaak gibtiga [jab dan
Qabul untuk dibayarkan kepada penerima di tempat l&iriman uang
menggunakan prinsip wakalah. Fasilitas BI-RTGSukintelayani
kebutuhan anda akan jasa transfer ke seluruh bamkishntara secara
cepat dan aman. Bank Sumut Syariah telah onlinelkes jaringan
Kantor PT.Bank SUMUT.

b. Kliring

Kliring ialah tata cara perhitungan uang piutandgacia bentuk
surat-surat berharga antara bank-bank pesertadgiitngan maksud agar
perhitungan utang piutang itu terselenggara dengadah, cepat dan
aman, landasan syariahnya menggunakan prinsip afakal

c. Inkaso (Jasa Tagih)

Inkaso adalah pengiriman surat atau dokumen bexharguk
ditagihkan pembayarannya kepada pihak yang mehkarbiaitau yang
ditentukan (tertarik) dalam surat atau dokumen drgydn tersebut, dengan

landasan syariahnya menggunakan prinsip wakalah.

4. Vis, Misi dan Budaya Perusahaan
a. Vis Perusahaan
Adapun visi dari PT. Bank Sumut Cabang Syariah Mealdalah
menjadi bank andalan bagi masyarakat, membantu rdandorong
pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerabatiisbidang
serta sebagai salah satu sumber pendapatan daatam dangka
meningkatkan taraf hidup rakyat.

b. Mis Perusahaan
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Adapun misi dari PT. Bank Sumut Cabang Syariah Meat#alah
mengelola dana pemerintah dan masyarakat secafasgiomal yang

didasarkan pada prinsip-prinsip Complience (kepatith

c. Budaya Perusahaan
Adapun PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan sebzagsk
yang beroperasi atas dasar prinsip syariah meratapkidaya yang

spesifik yaitu memberikan pelayanan terbaik.

5. Lokas Perusahaan
Adapun lokasi perusahaan tempat penulis melaksanakegang yang
dilakukan selama 1 bulan, yaitu PT. Bank Sumut @gb8yariah Medan JI.
Pemuda
Penghargaan yang pernah diraih Bank Sumut Unit &&fariah tahun
2013-2014 adalah :
- 1Rank The Most Expansive Financing Sharia
- 3'“Rank The Best Customer Choice Medan Region
- Anugerah Perbankan Indonesia Peringkat 1 “Humarnt&apBank BPD
- IFAC : 2"Rank Top Growth Financing Sharia Unit BPD
- IFAC : 2" Rank The Most Profitable Sharia Unit, Asset. IDRN.
- Banking Service Excellence Award Peringk¥tBest ATM

6. MaknalLogo PT Bank Sumut Syariah

Kata kunci dari logo PT Bank Sumut adalah synemgjuykerjasama yang
eratsebagai langkah lanjut dalam rangka meningkat&eaf hidup yang lebih
baik, berbekal kemauan keras yang didasari dengafesonalisme dan siap
memberikan pelayanan yang terbaik.

Bentuk logo PT Bank Sumut menggambarkan dua eleyaén dalam
bentuk huruf U yang saling bersinergi membentukuh@ yang merupakan kata

awal dari Sumut.
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Sebuah gambaran bentuk kerjasama yang erat anfarBaRk Sumut
dengan masyarakat Sumatera Utara, sebagaimanatgdagp pada visi Bank

Sumut.

KSUMUT syt

Memberikan Pelayanan Terbaik

Gambar 1. Logo Bank Sumut Syariah
Sumber :www.banksumutsyariah.com

Warna Orange yang ada pada logo Bank Sumut selgg#ol suatu
hasrat untuk terus majuyang dilakukan energy yapgndu dengan warna Biru
yangsportif dan professional sebagaimana yang g&em dalam misi Bank
Sumut.

Warna putih dalam logo Bank Sumut mengungkapkatllsan hati
dalam melayani nasabah.

Jenis huruf platini bold yang sederhana dan mutlbhca. Penulisan
Bank dengan huruf kecil dan SUMUT dengan huruf tehpguna lebih
mengedepankan Sumatera Utara, sebagai gambaragink@ndan dukungan
untuk membangun dan membesarkan Sumatera Utar@uAdgenjelasan tentang
angka 8 adalah sebagai berikut:

Setiap implementasi dari standar layanan Bank $ummasing-masing
berjumlah delapan butir yang terinspirasi dari lwW8udari logo Bank SUMUT.
Angka delapan adalah angka bulat yang tidak tespdalam penulisannya dan

melaksanakan proses pelayanan pada nasabah ypadearti.

7. Struktur Organisas PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan

Struktur organisasi merupakan hal yang sangaingeuontuk diperhatikan
oleh pimpinan perusahaan. Struktur organisasi flagsat memberikan gambaran
secara skematis tentang hubungan kerjasama antamg-a@rang yang terdapat
dalam organisasi dengan jelas.

Adapun struktur organisasi pada PT. Bank Sumut@gisyariah Medan

adalah sebagai berikut :



STRUKTUR ORGANISASI
PT. BANK SUMUT CABANG SYARIAH MEDAN

Divisi Pengawasan
PEMIMPIN CABANG
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JAMIN GINTING HM. JONI MARELAN RAY A MARELAN KOTA BARU BINJAI STABAT MULTATULI KARYA M YAMIN
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8. Bidang Tugas ( Job Deskription )

1. PEMIMPIN CABANG
a) Tugas Pemimpin Cabang

1.

Memimpin, mengkoordinir, mengarahkan, membimbinggngawasi
dan mengendalikan serta mengevaluasi kegiatansapeeh bank.
Mengajukan rencana anggaran, investasi, inventdais jaringan
kantor untuk dituangkan ke dalam Rencana Kerja Areyg Tahunan
Bank.

Menyusun program kerja Kantor Cabang sehubungagatkenpaya
pencapaian target rencana kerja dan melakukan pausmn serta
mengevaluasi pelaksanaannya.

Menindaklanjuti hasil temuan dan atau rekomendasi &ontrol
Intern/ Satuan Pemeriksa Internal (SPI)/ Pemerikkgernal serta
melaporkan tindaklanjut temuan kepada Direksi cqivisD
Pengawasan.

Memeriksa setiap proses pengambilan keputusan damastikan
risiko-risiko yang diambil atas setiap keputusatamiabatas toleransi
yang tidak merugikan Bank baik saat ini maupun masag
akandating.

Meminimalisir setiap potensi risiko yang mungkimjadi pada setiap

kegiatan operasional, pembiayaan, likuiditas, pakanr risiko lainnya.

2. WAKIL PEMPIMPIN CABANG
a) TugasWakil Pemimpin Cabang Syariah

1.
2.

Membantu pemimpin cabang.

Mengajukan rencana anggaran, investasi, inveratisk unit kerja di
bawah koordinasinya yang akan dituangkan ke dalencé&ha Kerja
Anggaran Tahunan Bank.

Menyusun program kerja unit kerja di bawah koorslinga
sehubungan dengan upaya pencapaian target rencame dan

melakukan pemantauan serta mengevaluasi pelaksg@aan
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4. Menindaklanjuti hasil temuan dan atau rekomendasi &ontrol
Intern/Satuan Pemeriksaan Intern (SPIl)/Pemeriksatréal serta
melaporkan tindaklanjut temuan kepada Pemimpin @@ba

5. Melakukan evaluasi atas kinerja unit kantor/kerja lobawah

koordinasinya.

3. PEMIMPIN SEKSI PEMASARAN
a) TugasPemimpin Seksi Pemasaran Syariah
1. Membantu pemimpin cabang dalam:

a. Kegiatan pemasaran produk penghimpunan dana, peagal
pembiayaan dan jasa-jasa Bank serta layanan syseiaai rencana
kerja Bank.

b. Melakukan analisa permohonan pembiayaan dan Barangjaterdiri
dari:

1) Meninjau lokasi usaha/ proyek yang akan dibiayai.

2) Memeriksa data calon debitur melalui system infaindabitur.

3) Melaksanakan taksasi barang agunan.

4) Melakukan pemeriksaan keabsahan izin usaha/ keasliaat
barang agunan/ kebenaran atau keaslian Surat &erierja
(SPK) maupun kontrak kerja pada instansi yang beawe.

5) Membuat undangan rapat anggota Komite pemutusabiBgaan.

6) Membuat surat persetujuan/ penolakan pemberian ipgeadn.

c. Mengawasi kepatuhan pegawai melaksanakan Standarasignal
Prosedur dilingkungan Seksi Pemasaran.

d. Penggunaan teknologi Informasi oleh pejabat dan awep
dilingkungan Seksi Pemasaran.

2. Mengajukan rencana anggaran, investasi, inventaeksi Pemasaran
untuk dituangkan ke dalam Rencana Kerja Anggardnuiian Bank.

3. Menyusun program kerja Seksi Pemasaran sehubungagan upaya
pencapaian target rencana kerja dan melakukan pauzen serta

mengevaluasi pelaksanaannya.
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4. Menghadiri dan memberikan pendapat dalam rapat nifedd Pemutus
Pembiayaan.

5. Melakukan kunjungan ke lokasi usaha/ proyek yatahtdibiayai secara
periodic dalam rangka pengawasan atas pembiayagdylaerikan.

6. Melakukan kunjungan kepada debitur yang menunggdidagai upaya
pembinaan dan menggali informasi atas kendala yhingdapi debitur
untuk mencari solusi pemecahannya.

7. Memberikan saran dan atau pertimbangan kepada Remicabang

tentang langkah-langkah yang perlu diambi di bidaiggisnya.

. PEMIMPIN ADMINISTRASI & PENYELAMATAN PEMBIAYAAN

a) TugasPemimpin Administrasi & Penyelamatan Pembiayaan
1. Membantu Pemimpin Cabang dalam:
a. Kegiatan administrasi pembiayaan yang terdiri dari:

1) Memeriksa ulang kelengkapan persyaratan pembiayaan.

2) Membuat perjanjian pembiayaan untuk ditanda tangaleh
debitur, pemilik barang jaminan (bila barang jamimailik pihak
ketiga), notaris dan Pemimpin Cabang.

3) Menginput data pencairan pembiayaan ke dalam system

4) Membuat nota-nota pencairan pembiayaan.

b. Melakukan kunjungan kepada debitur bermasalah damgupayakan
penyelesaian pembiayaan non lancar sesuai keteydngberlaku.

c. Penyelenggaraan kegiatan yang berhubungan deng&mikiarisasi
pembiayaan seperti:

1) Melakukan wawancara investigasi dan negosiasi sefgan
dengan restrukturisasi pembiayaan.

2) Mengevaluasi pembiayaan yang telah direstrukturisstiap
triwulan dan menghitung kembali kerugian yang thrjgerta
melaporkannya kepada direksi cq. Divisi Penyelamata

Pembiayaan.
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d. Mengawasi kepatuhan dalam melaksanakan Standara$ipeal
Prosedur dilingkungan pegawai Seksi Administrasi Banyelamatan
Pembiayaan.

e. Mengawasi penggunaan teknologi informasi dilingkamgoegawai
Seksi Administrasi dan Penyelamatan Pembiayaan.

2. Mengajukan rencana anggaran, investasi, inventelssi Administrasi
dan Penyelamatan Pembiayaan.

3. Menyusun program kerja Seksi Administrasi dan Plamyatan
Pembiayaan sehubungan dengan upaya pencapaiah remgana kerja
dan melakukan pemantauan serta mengevaluasi petaisaya.

4. Menyusun jadwal kunjungan Tim Penyelamatan Pembiayalan
mengkoordinir penagihan tunggakan pembiayaan.

5. Membuat surat peringatan dan surat panggilan kepeblitgur pembiayaan
non lancar.

6. Menghadiri dan memberikan pendapat dalam rapatrisb Pemutusan
Pembiayaan.

7. Memberikan saran atau pertimbangan kepada Pemi@giang tentang
langkah-langkah yang perlu diambil di bidang tugasn

5. PEMIMPIN SEKSI PELAYANAN NASABAH
a) Tugas Pemimpin Seks Pelayanan Nasabah
1. Membantu Wakil Pemimpin Cabang dalam:
a. Memeliharan persediaan kas pada tingkat yang efisehingga
likuiditas tidak terganggu dalam rangka mengoptkaalrentabilitas.
b. Mengelola dana Pemerintah Daerah (untuk unit kaysmg ada
rekening kas daerah) dan menjaga agar tidak bémlBank lain.
c. Mengelola dan mengamankan kunci penyimpanan uamg sdaat
berharga.
d. Mengawasi kepatuhan pegawai terhadap pelaksanaamda®t
Operasional Prosedur dilingkungan Seksi Pelayaresalbah.
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e. Mengawasi pelaksanaan tata kelola perusahaan (@&6G)pegawai
dilingkungan Seksi Pelayanan Nasabah.

Mengajukan rencana anggaran, investasi, inveniatik Seksi Pelayanan

Nasabah yang akan dituangkan ke dalam Rencana Kearggaran

Tahunan Bank.

3. Memeriksa kebenaran lampiran nasabah.

8.
9.

Memastikan uang tunai yang ada di Teller masirardabatas yang
ditentukan.

Memeriksa dan membubuhkan paraf persetujuana at#a-nota,

rekapitulasi transaksi Teller dan jurnal yang ditisan Seksi Pelayanan
Nasabah.

Menyiapkan uang tunai untuk cash supply ke Kantababg Pembantu/
Kantor Kas/ Kas Mobil setelah mandapat persetujdéakil Pimpinan

Cabang dan membukukannya.

Membuka dan menutup kunci jerjak ruang khasanah rdanyimpan

kunci lemari penyimpanan uang/ surta berharga seesin ATM sesuai
ketentuan yang berlaku.

Mengasuransikan cash supply sesuai dengan keteydungrberlaku.

Mengatur pembayaran gaji Pegawai Otonom dan Dimgts#isi lainnya.

10.Menerima, memeriksa, memproses dan menangani lzrled yang

berhubungan dengan kartu ATM sesuai ketentuan lyarigku.

11.Melaksanakan penjualan blanko cek/ giro serta maasahakannya

dengan baik.

12.Melaksanakan peringatan saldo minimum giro yangihalipenuhi dan

surat peringatan penarikan cek/bilyet giro kosoggakla nasababh.

13.Memeriksa dan menandatangani mutasi harian sestantkan yang

berlaku.

14.Mencetak seluruh rekening Koran bulanan giro dakemmg Koran

debitur untuk disampaikan kepada nasabah dan uk&pentingan

pengarsipan.
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15.Memberikan saran dan atau pertimbangan kepada WRddhimpin

Cabang tentang langkah-langkah yang perlu dianidiahg tugasnya.

16.Melakukan koordinasi kerja dengan niat kerja dikardabang maupun

unit kerja di bawahnya.

17.Membuat laporan terkait operasional Bank sesuantean yang berlaku.

18. Melaksanakan tugas lainnya sesuai fungsi dan &ivnit kerja di bawah

koordinasinya.

. PEMIMPIN SEKSI OPERASIONAL

a) Tugas Pemimpin Seksi Operasional

1.

Membantu Pemimpin Cabang dalam:

a. Memeriksa kebenaran posting atas seluruh trandedgangan di
kantor cabang.

b. Mengelola aktiva tetap,inventaris dan barang lagisérupa peralatan
tulis menulis serta barang cetakan operasionabkaabang.

c. Mengelola sumber daya manusia kantor cabang dankantor di
bawahnya.

d. Merawat, menata dan menjaga kantor dan lingkunganagar
senantiasa bersih, indah, dan aman.

Mengajukan rencana anggaran, investasi, inventanmguk Seksi

Oprasional yang akan dituangkan ke dalam Rencarrg@ Kenggaran

Tahunan Bank.

Mengkoordinir pembuatan perhitungan ongkos yanghmaarus dibayar

pada akhir tahun buku.

Mangatur penjilidan nota-nota dan dokumen serta at@erusahakan

penyimpanannya.

Melakukan administrasi dan pendistribusian suratyueat dan

mengawasi, memeliharan serta mengatur ruang aesioKCabang.

Memberikan saran dan atau pertimbangan kepada WRdahimpin

Cabang tentang langkah-langkah yang perlu dianitmdiahg tugasnya.
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Membuat laporan terkait operasional Seksi Operasisasuai ketentuan

yang berlaku.

7. CUSTOMER SERVICE

a.

Melayani nasabah pada waktu pembukaan dan penufgpan deposito
dan tabungan).

Memberikan penjelasan secara singkat kepada nasadatenai produk-
produk Bank Sumut Syariah.

Melayani dan menyelesaikan berbagai masalah sexaplain

nasabahnya.

. Memelihara persediaan dan kelengkapan aplikasirasgtdransfer dan

aplikasi lainnya di counter.

e.Memelihara  persediaan  aplikasi-aplikasi yang Udarhgan
pembukaan/penutupan rekening (giro, tabungan daoside).
Menghubungkan nasabah untuk pengambilan saldoirekartup.

b. Melayani setoran BPIH (Perjalanan Ibadah Hayji).

Memberikan informasi kepada Account Manager Fundipgpila terdapat
calon nasabah potensial yang perlu dilakukan pextdekuntuk menjadi

nasabah Bank Sumut Syariah.

8. TELLER

a.

Sebagai penerima setoran uang (tunai/non tunai).

1) Menghitung uang, mengecek keaslian uang, memerikkag
kebenaran pengisian slip/warkat, hingga mencetllo sakhir dalam
buku tabungan.

2) Melakukan aktifitas penerimaan sesuai SOP.

Sebagai pembayaran uang (tunai/non tunai).

Melayani transfer dana, kliring, inkaso, ataupuansaksi perbankan

lainnya.
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9. DRIVER

a. Melayani dan mengantar keperluan dinas pimpinankdayawan/ti Bank
Sumut Syariah Cabang Medan keluar kantor.

b. Mengantar dana atau menjemput karyawan/ti yangngedelaksanakan
Dinas ke/dari luar kota.

c. Melaporkan kepada kegiatan terkait, jika kondisingtearuskan untuk
dilakukan service pemeliharaan kendaraan.

d. Menjaga kekompakan antara sesame driver dan setaryawan/ti.

e. Harus selalu melaporkan kepada security apabilan akaninggalkan
kantor.

f. Harus selalu menjaga rahasia serta nama baik peaisebaik dari sisi
syariah ataupun hal-hal umum, baik dalam tata katmeaingkah laku

ataupun dalam tindakan di dalam maupun di luardcant

10. SECURITY

Tugas harian security adalah menempati pos yaap titentukan sebagai
bagian dari tugas utama menjaga keamanan, mengamasé&luruh asset
perusahaan (gedung, kendaraan, aktiva tetap, Bmn®ntdan lain-lain),
mengamankan dan menjaga keselamatan karyawadéiatn kantor, melakukan
pengawalan pembawaan uang tunai ke dan dari ludgokBank Sumut Syariah
Cabang Medan, mengawal pembukaan ruang khasampalgidhari dan penutupan
ruang khasanah di akhir hari kerja, mengontrol daencatat keluar masuk
inventaris kantor setiap hari, menjaga nama barkgadaan bai dari sisi syariah
maupun hal-hal umum lainnya, baik dalam tata karpestingkah laku maupun
dalam tindakan di dalam maupun di luar kantor, agajkekompakan diantara
sesama security pada khususnya dan sesame karypa@da umumnya,
melaporkan setiap masalah yang terjadi pada maopgrasional atau pimpinan
cabang, dan melaksanakan tugas-tugas lainnya.

Tugas tambahan seorang security adalah mengatar kandaraan nasabah
atau tamu, aktif mengarahkan nasabah atau tamu gatigg, mengingatkan

petugas cleaning service secara langsung dalamdkedse kantor, aktif menjaga
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ketertiban dan kemanan terutama diarea banking dead area lainnya,

memanaskan mesin genset sesuai dengan jadwal jatepkian, dan melaporkan

kondisi ATM yang bermasalah ke Head Teller ataerhiaite Head Teller untuk

segera diatasi.

B. Hasil Pendlitian

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitiani iadalah jumlah

pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh PT.Bamkuf Cabang Syariah

Medan selalu mengalami peningkatan setiap tahundgéuk lebih jelas dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1.
Jumlah Pembiayaan Murabahah yang Disalurkan Oleh
PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan

Jenis Pembiayaan Murabahah

Tahun Banyaknya Penerima
Dana . Dana Modal Dana . Pembiayaan M urabahah
Investas Kerja Konsumsi

2014 28 nasabah 11 nasabah 231 nasabah 270 nasabah
3.300.874.666] 2.013.462.13210.549.715.818 15.864.052.616

2015 33 nasabah 9 nasabah 179 nasabah 221 nasabah
13.487.443.3161.134.757.557 5.849.377.160 20.471.578.033

2016 26 nasabah 13 nasabah 153 nasabah 192 nasabah

12.536.796.964

14.016.209.224

| 3.448.127.459

20.001.133.647

Sumber Data : Bank Sumut Cabang Syariah Medan

Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa ipgadn murabahah

yang disalurkan oleh PT. Bank Sumut Cabang Syali@dan pada setiap

tahunnya selalu mengalami peningkatan pada pemdmayeang disalurkan

sementara nasabah yang melakukan pembiayaan mahaliadak. Namun

dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa hagatg memiliki masalah

terutama dalam pembayaran cicilan pembiayaan mhbadbéersebut, nasabah
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yang melakukan pembiayaan memang tidak menigkapitetetiap tahunnya
nasabah yang bermasalah dalam hal pembayaranncicpada pihak bank

selalu meningkat disetiap tahunnya, hal ini d&atlihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2.
Jumlah Pembiayaan Murabahah yang Ber masalah
PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan

Tahun Nasabah yang Kurang Diragukan M acet Jumlah
Bermasalah Lancar (3) (4) (5) Pembiayaan
2014 108 19 nasabah 17 nasabah 72 nasabah
975.832.857| 1.608.594.696 9.100.768.564 11.685118
2015 128 26 nasabah 10 nasabah 92 nasahah
1.034.624.253 1.530.861.212 11.051.091.777 13676242
2016 133 19 nasabah 11 nasabgh 103 nasabah
398.983.760 437.662.126 12.232.940.434 13.0698B3284

Sumber Data : PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan

Berdasarkan data pembiayaan yang termasuk katbgomasalah pada
PT. Bank Sumu Cabng Syariah Medan yang telah dicakdn diatas, dapat
dipahami bahwa sebelum melakukan transaksi pemdémayaurabahah kedua
belah pihak telah mlakukan perjanjian atau akadyyatah disepakati bersama-
sama.Dengan demikian secara otomatis keduanya tetddat perjanjian dan
hukum yang telah dibuat bersama.Namun dalam prakdikerkadang masih
sering dijumpai adanya pengingkaran janji yangkdikan oleh pihak nasabah
yaitu tidak memenuhi kewajibannya terhadap PT. Bankut Cabang Syariah
Medan dengan perjanjian yang telah disepakati aebela. Dengan dasar
kesengajaan maupun tidak sengaja nasabah tidakkukala pelunasan atas
pembiayaan murabahah yang diajukan secara tepatiwakingga kurang lebih
setiap tahunnya pembiayaan murabahah mengalamngiatan dimana 40%

pembiayaan bermasalah terjadi pada tahun 2014ngkaa pada tahun 2015
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nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah @#eb&92% pada tahun
2016 sebesar 69,27%.

Pembiayaan bermasalah adalah suatu keadaan dinzmadah sudah
tidak mampu membayar sebagian atau seluruhnya Kemajkepada bank
seperti yang telah diperjanjikan dalam perjanjiempiayaart.

PT.Bank Sumut Cabang Syariah Medan merupakan satatbank yang
telah menerapkan prinsip dalam sistem kerjanyak bai sistem dalam
pengambilan keuntungan, ataupun dalam sistem pesaiah pembiayaan
bermasalah.Pembiayaan bermasalah dapat diseballkhnsalah satu atau
beberapa faktor yang harus dikenali secara dif pkjabat pembiayaan karena
adanya unsur kelemahan baik dari pihak debituakpiBank maupun eksternal
debitur Bank.

Hasil yang diperoleh adalah pembiayaan murabaleaimadsalah selalu
mengalami peningkatan setiap tahunnya.Pada pemehtang dilakukan oleh
penulis bahwa terjadinya peningkatan pembiayaanabalvah bermasalah ini
cukup drastis.

Walaupun pembiayaan murabahah bermasalah menjngKat Bank
Sumut Cabang Syariah Medan berupaya meminimadgsjadinya pembiayaan
bermasalah dan tetap teliti dalam memberikan peyabia murabahah dan

melaksanakan prosedur yang ada.

C. Pembahasan

Pembiayaan murabahah adalah suatu akad jual laeéingp dimana
penjual menyebutkan harga perolehan barang terkepatla pembeli kemudian
ia menyepakati keuntungdmargin)dalam jumlah tertentu yang disepakati oleh
kedua pihak. Harga perolehan adalah harga beli damasok ditambah
keuntungan, jadi nasabah mengetahui keuntungan ydmgnbil oleh

bank.Selama akad belum berakhir maka jual belktioegleh berubah. Apabila

! MuhammadManajemen Bank Syariaogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002, h. 267
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terjadi perubahan maka akad tersebut menjadi bikallalui akad murabahah
nasabah akan memenuhi kebutuhannya untuk mempetatememiliki barang
yang dibutuhkan tanpa harus menyediakan uang dulai Dengan kata lain
nasabah telah memperoleh pembiayaan dari bank up¢migadaan barang
tersebut.

Proses pembiayaan murabahah ditandai dengan adpeggajuan
permintaan pembiayaan dari nasabah kepada bank. udiam bank
menganalisis pengajuan permohonan pembiayaan rasw@rsebut apakah
nasabah mampu mengembalikan pembiayaan itu tepuvedau tidak, dan
menganalisa apa tujuan nasabah mengajukan permolipenabiayaan tersebut.
Selanjtnya pihak bank mengambil keputusan apakahbadh layak atau tidak
untuk mendapatkan pinjaman pembiayaan murabahatebie; semuanya
tergantung dari analisis yang dilakukan dan jikenpiyaan itu disetujui oleh
bank, timggal merealisasikan saja yaitu memnuherkghkapan syarat-syarat
yang diperlukan. Dalam melakukan analisa pembiayaamabahah terdapat
beberapa aspek yang perlu diperhatikan,yaitu:

1. Analisis aspek Yuridis (NasabaBupplier)

2. Analisis aspek moral nasabah, aspek pendapatanbatgsaaspek
anggunan, dan aspek resiko.

3. Menghitung besaran kewajaran pembiayaan.

4. Menetapkan/menghitung keuntungamargin)

5. Membuat kesimpulan dan rekomendasi termasuk meketagyarat dan
persyaratan pembiayaan.

Setiap bisnis sudah pasti akan berhadapan dengdpadai risiko
sehingga tidak ada satupun bisnis yang tidak asilekarePemberian pembiayaan
murabahah di PT. Bank Sumut Cabang Syariah Meddahspasti mengandung
resiko, dan disinilah peraAccount Officeruntuk memperkecil atau bahkan

menghindari risiko dengan berbagai cara yang dipgkan sebelumnya. Karena
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dengan memperkecil resikolah hal-hal yang mungkianaberpengaruh besar
terhadap bank dapat dihilangkan.

Untuk mengetahui bagaimana penanganan pembiayaaabahah
bermasalah yang dilakukan oleh PT. Bank Sumut QGabayariah Medan
kepada nasabah, maka penulis melakukan pengumgatardengan wawancara
kepada pegawai PT. Bank Sumut Cabang Syariah Meatiapun hasil yang
diperoleh oleh penulis dari wawancara dan dokunsentarhadap analisis
penganan pembiayaan murabahah bermasalah padaadk. &imut Cabang
Syariah Medan.

Pada dasarnya Bank memperhatikan beberapa primsima yang
berkaitan dengan kondisi secara keseluruhan calsabah. Prinsip yang
digunakan yaitu prinsip 5C, yaitu:

1. Character(Watak)

Analisis ini dilakukan untuk memberi keyakinan bahgifat atau watak

seorang nasabah dapat dipercaya atau tidak.Haerioermin dari latar

belakang pekerjaan maupun sifat pribadi, masa telsabah melalui
pengamatan, riwayat hidup, sosial standing maupawamcara dengan
nasabah.Ini semua merupakan ukuran “kemauan” meanbdgtak juga
dapat dilihat dari lingkungan tempat tinggal nasalselain melakukan
kontak langsung dengan nasabah untuk mengeahuiknyatabisa
wawancara dengan masyarakat sekitar tempat nastbggal. Ini
merupakan hal yang paling mendasar yang harusalpiapihak bank
dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah, dkagditian dalam
memahami karakter nasabah hal ini sangat dapat ar@mipihak bank
untu meminimalisir kemungkinan kemacetan dalam @e@mi@aN
pembiayaan.

2. Capacity(Kapasitas Nasabah)
Analisis ini dilakukan untuk melihat kemampuan reda dalam

membayar, kemampuan ini penting untuk dinilai adpgank tidak
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mengalami kerugian.Kemampuan ini dapat dilihat daenghasilan
pribadi dan melalui usaha dan bisnis. Apabila kepaan nasabah tinggi
untuk membayar maka secara otomatis nasabah mangraemhi
kewajibannya kepada pihak bank, kapasitas ini jogdihat seberapa
berpotensinya usaha yang dijalani nasabah untkggwaktu panjang,
karena hal ini akan sangat berpengaruh dalam pemnb@ebiayaan
murabahah yang akan diterima oleh nasabah.

. Capital (Modal)

Calon nasabah harus dianalisis mengenai besar tdattus modalnya
yang terlihat dari neraca lajur calon nasabah. [Ha®lisis neraca lajur
akan memberikan gambaran dan petunjuk sehat alaknita perusahaan
tersebut.

. Condition(Jaminan)

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah deepeank dalam
rangka pembiayaan yang diajukan.Jaminan ini diganajka terjadi
pembiayaan macet. Maka jaminan harus diteliti keabsnya, jaminan
yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepatgkinn Pemberian
jaminan ini juga harus sesuai dengan pembiayaanalmabah yang
diajukan nasabah kepada bank, artinya nilai jamisetidaknya harus
seimbang dengan pembiayaan yang diterima oleh ahsabengan
demikian apabila nasabah mengalami kemacetan datembayar
cicilan pembiayaan maka jaminan yang diebrikan #aphank akan
dilelang, tidak secara otomatis langsung dilelaagihi juga memiliki
prosedur tetapi pihak bank menghindari agar tidakadinya kerugian
pada saat nasabah tidak lagi mampu dalam memeravisjibannya
kepada bank.

. Condition(Kondisi Usaha)

Kondisi yang akan dinilai terutama kondisi ekonosaiat ini, apakah

layak nantinya membayar. Misalnya kondisi produlesiaman tertentu
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sedang membludak pasaran (jenuh) maka untuk s&utasebaiknya
dikurangi.Kondisi lainnya yang harus diperhatikadalah kondisi

lingkungan sekitar, misalnya kondisi keamanan damdisi masyarakat.

1. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Bermasalah
Pada PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan.

Apapun jenis bisnis yang dijalani oleh siapapustipakan berhadapan
dengan berbagai risiko sehingga tidak ada sats jeisinispun yang tidak
memiliki risiko dalam menjalankannya. Pemberian pa&yaan murabahah
di PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan juga sudamgendung risiko,
dan disinilah peranAccount Officeruntuk meminimalisir atau bahkan
menghindari risiko dengan berbagai strategi yantpahtedipersiapkan
sebelumnya.

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaarabahah
bermasalah pada PT.Bank Sumut Cabang Syariah Madara lain adalah
sebagai berikut:

1. Dari pihak Bank Sumut Cabang Syariah Medan
Dalam memberikan penyaluran pembiayaan murabahahk B

Sumut Cabang Syariah Medan mempunyai kebijakan gasrgggunakan

prinsip 5C dan survey seperti yang digunakan sdé@appaga keuangan

sebelum memberikan pembiayaan murabahah terhadajpn ca
nasabahnya. Namun ketika dalam masa pembayaramurangmasih
terjadi pembiayaan murabahah yang bermasalah b&redda macet.Hal

ini dikarenakan dalam melakukan analisis 5C danesumasih kurang

kehati-hatian sebelum pembiayaan murabahah diberika
Account Officeryang kurang teliti dalam menganalisa pemberian
pembiayaan murabahah kepada nasabah. Dalam pembiayarabahah

yang diterapkan di Bank Sumut Cabang Syariah Mdédaaount Officer

2 Veithzal Rivai, Andria Pernata VeithzZalamic Financing Managemeniakarta : PT
Raja Grafindo Persada, 2012, him. 213
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kurang teliti terhadap kelengkapan dokumen permahorbeserta
lampiran-lampirannya dalam surat permohonan pemahimymurabahah
terutama yang menyangkut aspek keuangan nasabah.

Padahal sebelum fasilitas pembiayaan dilakukan, béga
keuangan harus merasa yakin bahwa kredit yang ik#dmebenar-benar
akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh daril h@enilaian kredit
sebelum disalurkan. Penilaian kredit yang disalorik@deh lembaga
keuangan dapat dilakukan dengan berbagai cara umieikdapatkan
keyakinan tentang nasabahnya seperti melalui pursegohg benat.

Kemudian, kurangnya pengawasarccount Officerterhadap
pembiayaan murabahah yang telah diberikan kepasi@bah. Di dalam
akad murabahah, ketika dana sudah diberikan kepadabah maka
pihak PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan tidak pusyai
tanggung jawab atau urusan lagi dengan penggunaaa gembiayaan
murabahah tersebut. Pihak bank hanya berhak meme&angsuran
pembiayaan murabahah dari nasabah. Karena setiap ydag telah
diperoleh pihak bank dalam penyurveian terkadargnbesesuai dengan

apa yang sebenarnya terjadi pada nasabah.

2. Dari pihak nasabah
Nasabah meupakan salah satu faktor yang dapat ivesoien
pembiayaan murabahah bermasalah, dilihat dari piedabah dapat
dilihat diantaranya sebagai berikut :
a. Kebutuhan Masyarakat yang Terus Meningkat TetapyaD8eli
Kurang
Faktor penyebab pembiayaan murabahah bermasidplat
dipengaruhi oleh tingkat konsumsi, tingkat konsumsrsebut

dipengaruhi oleh banyak hal yang berkaitan dengae@ang dalam

3kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnyakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2010, h. 105



66

membelanjakan uang yang dimiliki sebelumnya dapperdjaruhi
oleh banyak pertimbangan akibat adanya tingkatnkgdaan dari
kondisi barang itu sendiri. Kelangkaan dari bargagg dibutuhkan
dapat menyebabkan daya beli masyarakat berkurargnuimn)
disamping itu gaya hidup juga dapat mempengaruéin &ebutuhan
masyarakat yang tinggi.
. Keadaan Usaha Nasabah yang semakin menurun

Setiap usaha yang dijalani oleh siapaupun sudath pkan
mengandung resiko yang mungkin akan mengancam &epsaha
yang sedang dijalaninya. Apabila terjadi penurunsaha yang
sedang dijalani nasabah maka akan sangat berpgngarhadap
tingkat pendapatan atau omset nasabah. Terkadarsgperti inilah
yang membuat nasabah menjadi bermasalah dalam gselun
pembiayaannya kepada bank. Terlebih lagi kebanyakasabah
hanya mengharapkan dari satu usaha saja, dengaikiaenjika
omset usaha tersebut menurun kemampuan nasabah mi&labayar
cicilan atau kewajibannya kepada bank juga akanumuen atau
bahkan tidak sanggup memenuhi kewajiban tersebut.
. Persaingan usaha yang semakin tinggi

Dimasa sekarang, sudah sangat banyak persaingdra usa
terlebih dunia yang sudah memasuki Masyarakat Bkonssean,
sehingga dalam menjalankan usaha tersebut haruslikiestrategi
yang benar-benar matang agar tidak kalah saingasepgdagang
atau pengusaha-pengusaha dari luar negeri yand fetms dalam
memasuki wilayah yang termasuk ke dalam Negara MBéngan
demikian pesaing yang dihadapi oleh nasabah dalamjatankan
usahanya bukan hanya orang-orang pribumi namun uaggyarakat
diluar Negara Indonesia.Dengan banyak dan semakiggibya

persaingan usaha maka secara otomatis pendapatgndy@rima
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oleh nasabah semakin menurun sehingga membuat yazam
nasabah tidak mampu memenuhi kewajibannya kepdukk giank
dalam membayar angsuran pembiayaan murabahabh.
. Sektor ekonomi makro yang terkait dengan krisisakgan
Sektor ekonomi makro berkaitan dengan membenarka

keberadaan pemerintah dan menjelaskan bagaimanekaneiapat
mempengaruhi kegiatan ekonomi, baik secara publiklaimi
perbankan maupun melalui sektor lainnya, hal tersenilai dapat
mempengaruhi krisis perekonomian. Dalam hal ini jelaskan
bahwa bagaimana pemerintah bercampur tangan tgrhddandisi
perekonomian baik sektor swasta dan lain sebagainya
. Kurangnya kejujuran dari nasabah

Kurangnya kejujuran dari nasabah mengenai akad
peminjaman terjadi pada awal akad.Pada saat mergskas
permohonan pembiayaan, adada nasabah yang tidak pgda
pengisian besar gaji atau penghasilan nasabah,sgeparnya jujur
bermakna keselarasan antara perkataan dengan &anyaiang
ada.Kejujuran ucapan dan tindakan yang dilakukash alasabah
sesuai dengan yang ada pada batinnya.Kejujuran palean sifat
seorang yang beriman. Dalam sebuah hadist dijataska

Dari Ibnu Mas’ud ia berkata: telah bersabda RalHUBAW:
“Tetapilah oleh kalian kejujuran karena sesunggahksjujuran akan
menunjukkan pelakunya kepada kebajikan, dan sesinmyg
kebajikan akan menunjukkan kepada pelakunya jalansurge.
Seseorang yang senantiasa bersikap jujur dan npenketgujuran,
pada akhirnya dia akan dicatat disisi Allah sebagang yang jujur.
Hadirilah oleh kalian dusta, karena sesungguhnyataduakan

menjerumuskan pelakunya jalan ke neraka. Seseorgagg
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senantiasa berdusta dan menatapi kedustaan, phitayakdia akan
dicatat disisi Allah sebagai seorang pendusta. @faqun alaihi)

Sikap jujur merupakan akhlak mulia dan terpuji, mam
sangat sulit menemukan orang jujur pada zaman aegdni.terlalu
beratnya masalah yang dihadapi dalam kehidupan m&inrbereka
lebih memilih berbohong daripada jujur. Menurut eker berdusta
bisa mempermudah jalan untuk mendapatkan berbagagikan dan
tujuan.Sebaliknya mereka menganggap kejujuran sehbeayugian
yang sering berujung pada kegagalan.Ketidak jujuralah yang
menyebabkan ketika pada masa angsuran terjadi alakamacetan
karena nasabah mengalami kesulitan keuangan untekbayar
angsuran.

f. Karakter Nasabah

Salah satu faktor yang menyebabkan pembiayaan eiuaab
bermasalah adalah adanya karakter nasabah yang umganp
kemampuan untuk membayar tetapi tidak mempunyaikem untuk
membayar.Karena pada dasarya setiap nasabah yangajoiean
pembiayaan memiliki karakter yang berbeda-bedadBigs nasabah
belum ada uang untuk membayar ketika jatuh tempubpgaran
dikarenakan ada permasalahan pada pemasukannyaehipakan
salah satu faktor penyebab terjadinya pembiayaamdsalah pada
PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan namun dikasgnaksur
ketidaksengajaan dari nasabah.Tetapi nasabah soeatiiki itikad
baik karena mau membayar meskipun nasabah mengalami
permasalahan dalam pengangsuran. Metode ataupun w#uk
menangani nasabah yang memiliki karakter sepédrtidalah dengan

memberikan surat peringatan sampai tiga kali, jd&um bisa

* Ibnu Hajar Al-AsqgalaniTerjemahan Bulughul-MararTerj: Hamim Thohari (Lebanon:
Al Kotob al-ilmiyah, 2009), h.542
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menangani masalah, maka bank mempunyai kebijakdnakgaitu
melunasi sisa pokok juga belum bisa menyelesaikasalah maka
kebikaja bank selakukalikuidasi atau bahkan melakukan eksekusi
jaminan jika belum bisa membayar.

Kemudian karakter nasabah Bank Sumut Cabang Syariah
Medan yaitu yang tidak mampu dan tidak mempunyaiduan untuk
melakukan pelunasan pembayarannya. Biasanya nasghaQ
berkarakter seperti ini dalam pengisian berkas atikumen
permohonan pembiayaan murabahah tidak sesuai dengan
kenyataannya, daAccount Officerdalam menganalisa pemberian
pembiayaan murabahah juga kurang teliti karenanmési yang telah
didapat berbeda dengan kenyataan yang ada padaahaddéasabah
yang berkarakter seperti ini selalu menghindar jikeak bank Sumut
Cabang Syariah Medan mendatangi untuk melakukaragiesn.
Selain itu, karakter nasabah yang seperti ini @&kakan unsur
kesengajaan dimana nasabah sengaja tidak segerakukeeh

pelunasan pada pembiayaannya.

2. Analisis Penanganan Pembiayaan Murabahah Bermasalah Pada PT.

Bank Sumut Cabang Syariah Medan

Bagi sebuah lembaga keuangan, pembiayaan bermdmdtahlah ha
lasing yang lagi didengar, penulis yakin bahwa lag# keuangan pasti
mengalami hal tersebut. Oleh karena itu, masalahsgiarang adalah
bagaimana menghadapi masalah tersebut. Penangaazat dilakukan
supaya pembiayaan bermasalah dapat diatasi. Tiaakkits lembaga
keuangan ynag hancur karena tidak mampu memanajenasalah ini
dengan baik.

Seperti halnya lembaga keuangan lain, PT. Bank $uGabang

Syariah Medan juga memiliki masalah yang serupasikk®epembiayaan
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bermasalah atau pembiayaan bermasalah pasti akadaghi oleh PT. Bank
Sumut Cabang Syariah Medan sebagai resiko lembaganigan.

Kebijakan yang diambil oleh pihak bank tidak dapanhgsung
menarik jaminan yang dijaminkan oleh nasabah, tétaus dipakati atau
dimusyawarahkan Ibih dahulu antara pihak bank dengiak nasabah.
Seperti dalam firman Allah dalam Al-Qur'an surah-Bdgarah ayat 280

sebagai berikut:

o A g - £
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“dan jika (orang yan berhutang itu) dalam kesukaraklaka berilah
tangguh sampai Dia berkelapangan dan menyerahkapa@an atau semua
utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu jika kammengetahui”

Berdasarkan ayat tersebut bahwa setia orang yambutheg
(nasabah) dalam kesukaran, maka pihak bank harusbere kebijakan
sampai pihak nasabah berkelapangan untuk melueasbipyaan, sehingga
pihak bank tidak bisa langsung menarik jaminan dasabah.

Dari hasil penelitian yang saya dapatkan pada PadnkBSumut
Cabang Syariah Medan Penanganan Pembiayaan Muhalizdranasalah
yang diterapkan adalah sebagai berikut :

1. Follow Up Pembiayaan Dengan Tagihan
Menanyakan penyebab macetnya angsuran dan memanyak
kapan nasabah tersebut mampu mengangsur kembaliddiam hal ini
terbukti bahwa nasabah tersebut mampu tetapi semgapunda-nunda
pembayaran angsuran, maka pihak Bank akan membheriarat
Peringatan (SP) kepada nasabah tersebut dan mk&ndgaa segera
membayar angsurannya. Kemudian pihak bank akan inmangurat
peringatan, yang mana isinya adalah memanggil m&asapang

bersangkutan untuk datang ke kantor dan mendesaknagabah segera
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membayar kewajiban yang tertunda. Surat peringaiaakan diberikan
sebanyak 3 kali, dan jarak antara surat peringag¢aiama dan seterusnya
adalah 10 hari. Jika dalam pemberian surat pemmgat3 masih belum
ada tanggapan atau itikad baik dari nasabah dalaemgamgsur
kewajibannya. Barang agunan akan disimpan oleh Bdank jangka
waktu sitaan agunan adalah 1 bulan.

. Restrukturing

Terlebih dahulu sebelum melakukaastructuring, pihak PT.
Bank Sumut Cabang Syariah Medan melihat kondishaigkari nasabah
yang bermasalah tersebut.Sebab langkah ini dilakude@ngan tujuan
untuk meningkatkan kemampuan pihak nasabah dalartakokan
pembiayaan.Dalam melakukan langkah ini yang hariseridatikan
adalah prospek usaha dan itikad baik. Tindakan Bdekgan cara
menambah modal nasabah dengan mempertimbangkaahasasebut
memang membutuhkan tambahan dana dan usaha yaagadlimemang
masih layak.Ini dilakukan oleh pihak bank dengaguan utama adalah
agar meningkatkan kembali usaha yang sedang dijaéesabah sehingga
dengan demikian nasabah mampu membayar kembaliuamgsatau
kewajibannya kepada pihak bank.

Contoh langkalrestructuring yang dilakukan PT Bank Sumut
Cabang Syariah Medan, misalkan nasabah mengajukambipyaan
murabahah untuk membiayai pembelian beras dalarhanga serta
untuk membayar buruh sebesar Rp. 20.000.000.nanetelal satu
bulan, tiba-tiba gudang beras tersebut terbakainggh hampir semua
stok beras dalam gudang habis terbakar. Untuk mrangu kerugian
terklalu besar nasabah mengajukan pembiayaan keodoalpihak Bank
bersedia membiayai kembali untuk pembelian berdsngga resiko

kerugian pihak bank juga bisa berkurang.
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3. ReschedulingPenjadwalan Kembali)

Yaitu perubahan syarat pembiayaan hanya menyanggdival
pembayaran dan atau jangka waktu termasuk masagaeggdan
perubahan besarnya angsuran pembiayaan.Tentu ki€lpkda semua
debitur dapat diberikan kebijakan ini oleh pihaknBamelainkan hanya
kepada debitur yang menunjukkan itikad dan karalgerg jujur dan
memiliki kemauan untuk melunasi atau membayar payaain.
Disamping itu usaha debitur juga tidak memerlukantiahan dana atau
likuiditas.

Perubahan syarat pembiayaan terdiri dari :

a. Memperpanjang jangka waktu pembiayaan
Dalam hal ini debitur diberikan keringanan dalansailah jangka
waktu pembiayaan misalnya perpanjangan jangka Sawgdetu
tertentu, maksudnya hanya margin bagi hasil yaqatdditunda
pembayarannya, sedangkan pokok pinjamannya tetaps ha
dibayar seperti biasa.

b. Penurunan margin bagi hasil

Margin bagi hasil dimaksudkan agar lebih meringanke&ban
nasabah.Sebagai contoh jika margin bagi hasil Ipenta
sebelumnya dibebankan 20% diturunkan menjadi 18%ikla
tergantung dari pertimbangan yang bersangkutan.urBean
margin bagi hasil akan mempengaruhi jumlah angsw@amg
semakin mengecil, sehingga diharapkan dapat membant

meringankan nasabah.

4. Pelelangan dan penjualan agunan
Cara ini dilakukan atau ditempuh jika nasabah Busmknar-benar
tidak sanggup lagi untuk membayar kewajiban angswabiasanya

barang agunan telah diikat secara formal melalatdzn notaris dalam
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membuat aktanya. Proses pelelangan dan penjudlémsanya melalui
persetujuan pihak nasabah, kemudian dari hasil uptar barang
jaminan tersebut digunakan untuk pelunasan angqerubiayaan.

Pelelangan atau penjualan barang agunan merupakaga
terakhir yang diambil oleh PT. Bank Sumut Cabangrayp Medan
ketika tidak ada alternative lain yang bisa dilakuk



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Faktor yang mempengaruhi pembiayaan bermasalalatadairangnya
prinsip kehati-hatian saat pemberian pembiayaanabairah kepada
nasabah, usaha nasabah yang mengalami penurunaimggseh
berpengaruh terhadap pendapatan nasabah, kurankgryampuan
nasabah dalam persaingan bisnis nasabah yang niijgda krisis
keuangan dapat dipengaruhi oleh sektor ekonomi oalarta karakter
nasabah yang mempunyai kemampuan, tetapi tidak meyap
kemauan untuk membayar.

2. Penanganan Pembiayaan Murabahah Bermasalah yakylkhhn oleh
PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan adalah melakpkaagihan
dengan cara menanyakan langsung kepada nasabahebpény
kemacetan pembayaramRestrukturing, rescheduling(Penjadwalan
kembali), dan penanganan terakhir yang dilakukargydiambil ketika

tidak ada lagi alternatif lain yang bisa dilakukan.

B. Saran
1. Sebaiknya pihak Bank dalam memberikan pembiayaampeaghatikan
proses pemberian pembiayaan dan melakukan sesugam@roses yang
telah ada sehigga kesalahan dan kejadian yang tdaginkan dapat
meminimalisir serta penilaian yang dilakukan pilRK. Bank Sumut
Cabang Syariah Medan sebelum memberikan pembiayzeamya
menggunakan prinsip analisis 5C. dalam teori yatagraasih diperlukan
adanya analisi dengan prinsip 3R dan 7P agar pe&adma yang
bermasalah dikemudian hari dapat diminimalisir megat NPF dari

tahun 2014-2016 mengalami kenaikan.
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2. Berdasarkan upaya yang dilakukan PT. Bank Sumuta@alSyariah
Medan sebaiknya memperhatikan pihak yang kurangatankarena
berawal dari situlah akan menjadi pembiayaan yaaget sebab hal-hal
yang terlihat masih kecil seperti itu terkadangulkalebih diperhatikan
karena dapat memberikan dampak yang besar baginganaatau

pengembalian dana bank yang telah disalurkan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengak thengandalkan
sistem bunga, lembaga keuangan yang operasional pesduknya
dikembangkan berlandaskan pada Al-Quran dan Hadisi Saw, khususnya
yang menyangkut tata cara bermuamalat secara Is@atam tata cara
bermuamalat itu dijauhi praktik-praktik yang dikhatwkan mengandung unsur-
unsur riba untuk diisi dengan kegiatan-kegiatarest&si atas dasar bagi hasil
dan pembiayaan perdagandan.

Kemunculan perbankan syariah ditengah-tengah masyta bukanlah
hal yang baru di dalam kehidupan.Melainkan, suatmptaan masyarakat
untuk hidup dalam norma-norma Islam. Untuk itu,baekan syariah menjawab
semua permintaan masyarakat Indonesia, yang dis@bagian penduduknya
adalah umat muslim.

Semakin berkembangnya bank syariah di Indonesiak terlepas dari
perhatian masyarakat yang ingin melihat serta maktpkkan secara langsung
tentang apa yang ada di dalam perbankan syariahulBi dari penggunaan
produk, pelayanan, penerapan fatwa DSN, hingga p&datansi syariah yang
diterbitkan untuk akad-akad yang ada di perbankgariagh, yang dimaksud
dengan akad disini ialah kesepakatan dalam safanpen antara dua pihak atau
lebih.

Kegiatan pembiayaan atdending merupakan salah satu tugas pokok
lembaga keuangan yaitu menyediakan dana untuk mémé&ebutuhan pihak-
pihak yang merupakan defisit uAit.

Pada Bank Sumut Cabang Syariah Medan ada berbsgam produk
yang ditawarkan baik itu berupanding(penghimpunan dana) maupun dan juga

lending (penyaluran dana). Dari siEindingada beberepa akad yang digunakan

! Karnaen Perwataatmadja dan M. Syafe’'i Antorfipa dan Bagaimana Bank Islam
(Yogyakarta: PT. Dana Bakhti Wakaf, 1997), hal. 1.

2 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syari'gHiakarta : Pusat Alvabet, 2006),
h.200



dalam penyalurannya diantaranya adalah akad muasbbatlalam hal ini
dikarenakan masyarakat pada umumnya merasa mudaam dartian
prosedurnya sederhana dan sesuai dengan kebutwasganakat.

Akan tetapi dalam pemberian pembiayaan kepaddahsasiko adanya
pembiayaan bermasalah atau kredit macet selaldahaleh bank. Sehingga
sepandai apapun dalam menganalisis permohonan @gealbi murabahah,
kemungkinan terjadinya pembiayaan murabahah betatasgpasti ada.
Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu riesar lyang terdapat dalam
setiap dunia perbankan, baik itu konvensional maugaank syari’ah.
Pembiayaan bermasalah atau macet memberikan dabyrak bagi bank.
Semakin besar pembiayaan bermasalah maka akanngkieburuk terhadap
tingkat kesehatan likuiditas bank.

Pembiayaan pada PT. Bank Sumut Cabang Syariah rMe@ag
tergolong dalam pembiayaan bermasalah dan mengsikor pembiyaan atau
Non Performing Finacgembiayaan bermasalah yaitu kolektibilitasnya kgran
lancar yang ditandai dengan sandi 3, diragukarandai dengan sandi 4 dan
macet ditandai dengan sandi 5. Data pembiayaanasatah(Non Performing
Finance)pada 3 tahun terakhir dapat dilihat lebih jelasgptadbel di bawah ini.

Tabel 1.1
Pembiayaan yang Termasuk Kategori Bermasalah
(dalam jutaan rupiah)

Banyaknya
Penerima Nasabah Kurang Diragukan Macet Jumlah

Tahun . yang Lancar .

Pembiayaan Bermasalah 3) 4) 5) Pembiayaan

Murabahah
2014 270 108 975.832.857 | 1.608.594.696 | 9.100.768.564 | 15.864.052.616
2015 221 128 1.034.624.253 | 1.530.861.212 | 11.051.091.777 | 20.471.578.033
2016 192 133 398.983.760 | 437.662.126 | 12.232.940.434 | 20.001.133.647

Sumber Data : PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan

Berdasarkan data pembiayaan yang termasuk katbgomasalah pada
PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan yang telamtliozkan di atas, dapat
dipahami bahwa sebelum melakukan transaksi pemdgmayaurabahah kedua
belah pihak telah melakukan perjanjian atau akad yalah disepakati bersama-
sama. Dengan demikian secara otomatis keduanyla tetikat perjanjian dan

hukum yang telah dibuat bersama. Namun dalam prakiiterkadang dijumpai



adanya pengingkaran janji yang dilakukan oleh pimasabah yaitu tidak
memenuhi kewajibannya terhadap PT. Bank Sumut Gpl&yariah Medan
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakatilisebga. Dengan dasar
kesengajaan maupun tidak sengaja nasabah tidakkukala pelunasan atas
pembiayaan murabahah yang diajukan secara tepatiwakingga kurang lebih
40% terjadi pada tahun 2014 nasabah yang menggl@mibiayaan bermasalah
dalam bentuk kredit macet. Sedangkan pada tahurb 2fdsabah yang
mengalami pembiayaan bermasalah sebesar 57,92%tphda 2016 sebesar
69,27%. Berdasarkan tingkat persentase nasabah pangasalah tersebut
setiap tahunnya terus mengalami peningkatan, sgaingeriu dilakukannya
penanganan nasabah yang mengalami pembiayaan laéamamsmda PT.Bank
Sumut Cabang Syariah Medan tersebut.

Di dalam lembaga keuangan syariah, penanganarket@ngtau yang
sering disebut dengan NPF belum banyak dipergundinersebut tentu saja
dapat dilihat dari banyaknya kasus yang ada di hantang penyitaan jaminan
yang dilakukan oleh bank.Untuk itu, penulis ingiemsliti tentang penanganan
masalah atau NPF yang ada di perbankan syarialgabealasan inilah penulis
mengambil judul Analisis Penanganan Pembiayaan Murabahah
Bermasalah di PT. Bank Sumut Cabang Syariah M edan”

B. ldentifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah yang penulis temui@daebagai berikut :
1. Masih banyaknya pelelangan/penjualan asset jamyaaig ada di PT.
Bank Sumut Cabang Syariah Medan.
2. Kurangnya perhatian dari pihak bank kepada nasateskait dengan
pelaksanaan pembiayaan yang diberikan bank.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang di ataka maasalah pokok
yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah :
1. Apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya pemlaayanurabahah
bermasalah di PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan?



2.

Bagaimana penanganan yang dilakukan PT. Bank SGath#ng Syariah
Medan dalam mengatasi pembiayaan murabahah beah@sal

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dagrabillisuatu tujuan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinp@mbiayaan
murabahah bermasalah di PT. Bank Sumut CabangaByisliedan.
Untuk mengetahui cara menangani pembiayaan murhblaéanasalah
di PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan.

E. Manfaat Pendlitian

1.

Bagi Peneliti

Sebagai tambahan wawasan keilmuan terkhusus padangan syariah

beserta produk-produknya terutama produk yang [darkadengan

pembiayaan Murabahah yang bermasalah.

Bagi Pihak Lain

a) Penelitian ini sebagai penambah, pelengkap, selalggmbanding
hasil dari penelitian yang akan datang jika meémibpik yang sama
dan dapat dijadikan sebagai referensi bagi perselitinjutnya.

b) Peneliti juga dapat memberikan sumbangan pemikikepada
instansi terkait seperti lembaga keuangan bank ¢tanbaga
keuangan non bank, sehingga dapat dijadikan sebaghian

pertimbangan untuk mengambil keputusan.

F. Batasan Penelitian

Penulis membatasi ruang lingkup penelitian agdakti memperluas

permasalahan, vyaitu khusus pada mekanisme penangg@anbiayaan

murabahah bermasalah pada PT. Bank Sumut CabanigiSiyedan, mengenai

kesesuaian dengan pembayaran pembiayaan menuentuaati-ketentuan yang

telah ditetapkan dan disepakati.



BAB |1
KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori
1. Pembiayaan
a. Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dat@myalurkan dana

kepada pihak lain selain bank berdasarkan pringiah. Penyaluran dana
dalam bentuk pembiayaan di dasarkan pada kepermggag diberikan oleh
pemilik dana kepada pengguna dana, pemilik daneaparkepada penerima
dana, bahwa dana dalam bentuk pembiayaan mendapatclayaan dari
pemberi pembiayaan, sehingga penerima pembiayadevigiban untuk
mengembalikan pembiayaan yang telah diterima se®rgan jangka waktu

yang telah diperjanjiakan dalam akad pembiayaan.

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlakamu memakan
harta kamu diantara kamu dengan jalan yang bateiuali dengan jalan
perniagaan yang berdasarkan kerelaan diantara kaban janganlah kamu
membunuh diri kamu, sesungguhnya Allah Maha Pemgai@padamu’

Ayat di atas dapat dipahami berdasarkan tafsir Katsir yang menyatakan
bahwa: Allah melarang hamba-hamba-Nya yang berimamakan harta
sebagian mereka terhadap sebagian lainnya denga, baitu dengan
berbagai macam usaha yang tidak syar’i seperti juzh dan berbagai hal
serupa yang penuh tipu daya, sekalipun pada lahye cara-cara tersebut
berdasarkan keumuman hukum syar’i tetapi diketadleh Allah dengan

jelas bahwa pelakunya hendak melakukan tipu mudignhadap riba.

% |smail, Perbankan Syariah(Surabaya : Kencana. 2011), h.105
*Q.S An-Nisa /4 : 29



Ayat di atas menjelaskan bahwa pembiayaan meruaps&iah satu tugas
bank syariah yaitu memberikan fasilitas untuk meumhekebutuhan pihak-
pihak yang membutuhkannya.

Pembiayaan yang akan diperoleh dari bank syamabelola dengan yang
diberikan oleh bank konvensional, dalam perbankgarish return atas
pembiayaan tidak dalam bentuk bunga, akan tetdpindbentuk lain sesuai
dengan akad-akad yang disediakan di bank syarialanbUndang-Undang
perbankan No.10 Tahun 1998edit adalah penyediaan uang atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan gbepsan atau
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan kpik@n yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangretalah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunya.

Di dalam perbankan syariah istilah kredit tidak esilal karena bank
syariah memiliki skema yang berbeda dengan bankvémsional dalam
menyalurkan dananya kepada pihak yang membutulBamk syariah
menyalurkan dananya kepada nasabah dalam bentulbigean.Sifat
pembiayaan bukan merupakan utang piutang, tapipa&ean investasi yang
diberikan bank kepada nasabah dalam melakukan usaha

Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No.10 Tah988,
pembiayaan adalalpenyediaan uang atau tagihan atau yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan &esepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yanigiaglai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelalgka waktu tertentu

dengan imbalan atau bagi hasil.

. Fungsi Pembiayaan

Pembiayaan yang diperoleh oleh bank berfungsi matmbaasyarakat
dalam memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan usabidagyarakat
merupakan individu pengusaha, lembaga, badan usi@malain-lain yang

membutuhkan dana.

°Kasmir,Manajemen PerbankaitJakarta: Rajawali Pers, 2012), h.82
® Ismail, Perbankan Syariai(Surabaya: Kencana.2011) hal.108



Secara terperinci pembiayaan mempunyai fungsi sefegikuf :

1. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukaandpajasa.
Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar baramgnihaeandainya
belum tersedia uang sebagai alat pembayaran, merkdigyaan akan
membantu melancarkan lalu lintas pertukaran badamgasa.

2. Pembiayaan merupakan alat yang diapakai untuk mi@aikan idle
fund. Bank dapat mmpertemukan pihak kelebihan dana depgaak
yang memerlukan dana.

3. Pembiayaan sebagai alat pengendalian harga
Ekspansi pembiayaan akan mendorong meningkatnyemuoang yang
beredar, dan meningkatkan beredar uang akan memgldkenaikan
harga. Sebaliknya, pembatasan pembiayaan, akarergayuh pada
jumlah uang yang beredar, dan keterbatasan uang Yaaredar
dimasyarakat memiliki dampak pada penurunan h&rga.

4. Pembiayaan dapat mengklasifikasikan dan meningkatkaanfaat
ekonomi yang ada. Pembiayaan mudharabah dan muapargang
diberikan oleh bank syariah memiliki dampak padaakean makro

ekonomi.

c. Manfaat Pembiayaan
1. Manfaat pembiayaan bagi bank

a. Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasaian
mendapatkan balas jasa berupa bagi hasil, margintkiegan, dan
pendapatan sewa tergantung pada akad pembiayaan tedath
diperjanjikan antara bank syariah dan mitra usahagbah)

b. Pembiayaan akan berpengaruh pada profitabilitak.d4al ini dapat
tercermin pada perolehan laba. Dengan adanya pgeatary laba
usaha bank akan menyebabkan kenaikan tingkat glodfias bank.

c. Pemberian pembiayaan kepada nasabah secara siadg

memasarkan produk bank syariah lainnya sepertiykrathna dan

" Veitzhal Rivai dan Andria Pertama Veitzhilamic Financial Management)akarta:
PT.Raja Grafindo Persada. 2008), h.5
® Ibid, h.6



jasa. Salah satu kewajiban debitur adalah memleKkenmg sebelum
mengajukan permohonan pembiayaan. Sehingga penabiaya
disalurkan oleh bank syariah, secara tidak langsjuga telah
memasarkan produk penanaman maupun produk pelajasen

d. Kegiatan pembiayaan dapat mendorong peningkatanamman
pegawai untuk lebih memahami secara perinci akBviisaha para
nasabah di berbagai sektor perinci aktivitas usd@egawai bank
semakin terlatih untuk dapat memahami berbagaiviéksi sesuai

dengan jenis usaha nasabah yang dibiayai.

d. Analisis Pembiayaan

Bank melakukan analisis pembiayaan dengan tujuankumencegah
secara dini kemungkinan terjadinyalefault oleh nasabah.Analisis
pembiayaan merupakan salah satu faktor yang sgreg#ing bagi bank
syariah dalam mengambil keputusan untuk menyetognblak permohonan
pembiayaan. Analisis yang diakukan baik yang akaenghasilkan
keputusan yang tepat. Analisis pembiayaan merupaeah satu faktor
yang dapat digunakan sebagai acuan bagi bank Byanak meyakinkan
kelayakan atas permohonan pembiayaan nasabah.

Dalam hal ini seorang banker dituntut agar mamputukun
meningkatkan kualitas pembiayaannya, terutama yaraguk golongan
lancar. Sebaliknya, banker juga harus hati-has kindisi pembiayaan yang
disalurkan lebih banyak dalam kondisi diragukarnuatecet, karena hal ini
sudah pasti akan merugikan perbankan, sekali lagnsip kehati-hatian
perlu diterapkan guna menghindari atau meminimakengiari

Beberapa prinsip dasar yang dilakukan sebelum meskan
permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calonbafasantara lain
dikenal dengan prinsip 5C. Penerapan prinsip dakdam pemberian
pembiayaan serta analisis yang dalam menyalurkaanya sehingga dana
yang disalurkan kepada nasabah dapat terbayar kemdsuai dengan

jangka waktu yang diperjanjikaf.

° Kasmir,Manajemen Perbankafakarta: Rajawali Pers, 2010) h.106-107
bid. h.101



1. Analisis 5C

a.

Character

Menggambarkan watak dan kepribdian calon nasabahk Iperlu

melakukan analisis terhadap karakter calon nasdealyan tujuan
untuk mengetahui bahwa calon nasabah mempunyagikaim untuk

membayar kewajiban yang telah diterima hingga lunas

Capacity

Analisis terhadap capacity ini ditunjukkan untuk mengetahui
kemampuan keuangan calon nasabah dalam memenuliiliamv
sesuai dengan jangka waktu pembiayaan.Bank perloget@hui

dengan pasti kemampuan keuangan calon nasabah deamenuhi

kewajiban setelah bank syariah memberi pembiayaan.

Capital

Capital atau modal yang perlu disertakan dalamkopgmbiayaan
perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam. Modwrupakan

jumlah modal yang dimiliki oleh calon nasabah apamnlah dana

yang akan disertakan dalam proyek yang dibiayai.

. Collateral

Merupakan agunan yang diberikan oleh calon nasabtds
pembiayaan yang diajukan, agunan merupakan sundmbayaran
kedua.Dalam hal ini nasabah tidak dapat membaygsuaian, maka
bank syariah dapat melakukan penjualan terhadapaagu
Condition

Merupakan analisis terhadap kondisi perekonomiarkBaerlu
mempertimbangkan sektor usaha calon nasabah dikailengan
kondisi ekonomi. Bank perlu melakukan analisis daknpondisi
ekonomi terhadap usaha calon nasabah yang akangdatatuk
mengetahui pengaruh kondisi ekonomi terhadap usehl@n

nasabalt!

" bid.
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e. JenisKualitas Pembiayaan

Untuk menentukan berkualitas atau tidaknya penaaay diberikan

ukuran-ukuran tertentu. Bank Indonesia menggolongk&ualitas

pembiayaan menurut ketentuan sebagai berikut:

1. Pembiayaan LancgPass)

Pembiayaan yang digolongkan lancar, apabila memerhuiteria

sebagai berikut :

a.

b
C.
d

Pembayaran angsuran pokok/atau bunga tepat waktu; d

. Pembayaran angsuran pokok dan/ atau bunga tepéat;vaan

Memiliki mutasi rekening yang aktif; atau

. Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan agunaai{cash

collateral)*?

2. Dalam Perhatian KhusiSpesial Mention)

Pembiayaan yang digolongkan kedalam pembiayaanrmdakarhatian

khusus apabila terpenuhi kriteria sebagai berikut :

a.
b
C.
d

e.

Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bungg galum

melampaui 90 hari.

. Kadang-kadang terjadi cerukan.

Mutasi rekening relatif aktif

. Jarang terjadi pekanggaran terhadap kontrak ygregjdnjikan.

Didukung oleh pinjaman bart?

3. Kurang LancafSubstandard)

Pembiayaan yang digolongkan kedalam pembiayaanngutancar

apabila memenuhi kriteria sebagai berikut :

a.

b.

C.

Terdapat tunggakan ngsuran pokok dan/atau Bungag yelah
melampaui 90 hari
Sering terjadi cerukan,

Frekuensi mutasi rekening relatif rendah

2 Dr. Kasmir,Manajemen PerbankafJakarta : PT. Rajawali Pers, 2010), h.106-107
13 (i
Ibid.
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d. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang dipekanjlebih dari
90 hari
e. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihaddgiute
f. Dokumentasi pinjaman yang leméh.
4. Diragukan(Doubtful)
Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaag gimagukan
apabila memenuhi kriteria sebagai berikut :
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bungg y&ah
melampaui 180 hari.
Terjadi cerukan yang bersifat permanen.
Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari.

Terjadi kapitalisasi bunga.

® 2 o0 o

Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanpambiayaan
maupun pengikatan jaminaf?.
5. Macet(Loss)
Pembiayaan yang digolongkan kedalam pembiayaan tmadalah
memenuhi kriteria sebagai berikut :
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bungg yeah
melampaui 270 hari.
b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru.
c. Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tickdpat
dicairkan pada nilai wajat®

2. Pengertian Murabahah

Murabahahatau disebut jugha’bitsmanil ajil. Kata murabahahberasal
dari kata ribhu (keuntungan). Sehinggamurabahah berarti saling
menguntungkan. Secara sederhanaabahahberarti jual beli barang ditambah
keuntungan yang disepakati.

Jual beli murabahah secara terminologis adalah pembiayaan saling

menguntungkan yang dilakukan oleshahib al-mal dengan pihak yang

4 Ibid. h.131
15 Ibid.
18 |bid. h.132
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membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan glaspn bahwa harga
pengadaan barang dan harga jual terdapat nilaih lglaing merupakan
keuntungan atau laba baghahib al-maldan pengembaliannya dilakukan secara
tunai atau angsur.

Seperti yang tertuang dalam fatwa DSN MUI No.4/DENY/ 1V/2000,
bahwa dalam rangka membantu masyarakat guna malagigsn dan
meningkatkan kesejahteraan, maka bank syari’ahuperemiliki fasilitas
murabahah bagi yang memerlukannya, yaitu menjuatusiarang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli, dan pembsaibayarnya dengan
harga yang lebih sebagai lafa.

Menurut Imam Malik, murabahah dilakukan dan disalken dengan
pertukaran barang dan harga, termasuk margin kegatuyang telah disetujui
bersama pada saat itu dan pada tempat itu pula. prarganut Malik secara
umum tidak menyukai penjualan ini karena pemenuyarsangat sulit.Akan
tetapi mereka juga tidak melarangriya.

Menurut fugaha hanafi yang terkenal, Al-Marginamgndefinisikan
murabahah sebagai penjualan barang apapun pada Ipembelian yang
ditambah dengan jumlah yang tetap sebagai keuntufiga

Dari defenisi berbagai pakar diatas, dapat dislkggubahwa murabahah
adalah suatu akad jual beli antara pisakibul mal(bank) dengan nasabah atas
barang tertentu dengan nilai penjualan dan margingytelah disepakati
bersama.

Sedangkan penerapan murabahah dalam pembiaydzanken syari'ah
didasarkan pada dua elemen pokok, yaitu: hargaseela biaya yang terkait,
dan kesepakatan atasark up(laba). Bank-bank Islam umumnya mengadopsi
murabahah untuk memberikan pembiayaan jangka pekejekda para nasabah
guna pembelian barang.

" pasal 20 ayat (6)

8 Ahmad Ilham SholihinPedoman Umum Keuangan Syar{dhkarta : PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2010), h. 140

¥ Muhammad AyubUnderstanding Islamic Financ@erj. Aditya Wisnu Abadi, (Jakarta
: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), h.337

“Ibid, h. 338
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3. Landasan Syariah Murabahah

a. QS. Al-Baqgarah, 275)
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Artinya:“Orang-orang yang makan (mengambil) ribaddik dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukaaitan lantaran

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikitu, adalah

disebabkan merekan berkata (berpendapat), sesumyguhbal beli itu sama
dengan riba. Padahal allah telah mengahalalkan judleli dan

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampgiakianya larangan
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambik ribajaka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum dating laramg: dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengénba), maka orang
itu adalah penghuni neraka: mereka kekal didalaniny®S.Al-Bagarah

:275)4

b.QS. Al- Baqarah, 282)
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“Quran Surah.Al-Baqgarah/2:275
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermugéda

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, dakfah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis drantakamu

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulimggan

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkanmaka hendaklah
ia menulis, dan hendaklah orang yang berutang itengimlakan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakvep&da Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripadangaya. Jika yang
berutang itu orang yang lemah akalnya atau lemadaflaannya) atau dia
sendiri tidak mampu mengimlakan, maka hendaklahnyalmengimlakan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua oram§ss dari orang-
orang lelaki diantaramu.Jika taka da dua orang lala maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari sak&issyang kamu ridai,
supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengkayaya.Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabikreka dipanggil;
dan janganlah kamu jemu menulis utang itu, baikilke@mupun besar
sampai batas waktu pembayarannya. Yang demikigrnahih adil di sisi

Allah dan lebih dapat penguatkan persaksian darhlelekat kepada tidak
(menilmbulkan) keraguanmu, (tulislah muamalahmu), itkecuali jika

muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankaantéra kamu,
maka taka da dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak rhisnya.Dan

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan jantgh penulis dan saksi
saling sulit-menyulitkan.Jika kamu melakukan (yadgmikian), maka
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan padendiDan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah maha msafui segala
sesuatu.” (QS.Al-Bagarah :283

2 Qur'an Surah.Al-Bagarah/2:282
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c. Landasan Hukum

Landasan hukummurabahahterangkum dalam Peraturan Pemerintah
No. 72 Tahun 1992 tentang bank berdasarkan prbegp hasil, di dalamnya
mengatur antara lain ketentuan tentang proses pamdbank umum.
Berdasarkan pasal 28 dan 29 Surat Keputusan DiBsk Indonesia No.
32/34/KEP/DIR tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank heedtkan prinsip
Islam. Peraturan lainnya yang khusus mengatur dkdain kegiatan usaha
berdasarkan prinsip Islam adalah peraturan Bankonesia Nomor
7/46/PBI/2005 tentang akad penghimpunan dan peraaldana bagi bank-
bank yang melaksanakan kegiatan usaha yang bekedasarinsip islam
sebagaimana telah diubah dalam peraturan Bank é&sionnomor
9/19/PBI/2007. Tentang pelaksanaan prinsip Islamlanda kegiatan
penghimpunan dana dan penyaluran dana serta palaygsa bank
Islam?3(Rival & Arifin, 2010)Undang-undang ini disempurrsaklagi dalam
UU No. 10 Tahun 1998 dan disempurnakan lagi dengadang-undang
No.21 Tahun 2008.

d. Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI
Dalam transaksimurabahahini, ada beberapa ketentuan yang harus
diperhatikan agar transaksi ini dapat berjalan aesyariah. Ketentuan ini
dikeluarkan berdasarkan fatwa dari Dewan Syariatsioval 04/DSN-
MUI/2000 yang dipaparkan sebagai beriklt:
Pertama : Ketentuan UmukurabahahDalam Bank Syariah.
a. Bank dan nasabah harus melakukan @akadabahahyang bebas riba.
b. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan cgariat Islam.
c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembébaang yang
telah disepakati kualifikasinya.

23 Veithzal Rival& Irviyan Arifin, Islamic Banking : Sistem Bank Islam Bukan Hanya
Solusi Menghadapi Krisis Namun Solusi Dalam MenglpadBerbagai Persoalan Perbankan &
Ekonomi Islam : Sebuah Teori, Konsep, dan Aplik#ekarta : Bumi Aksara, 2010). h.271-272

4 Fatwa dari Dewan Syariah Nasional 04/DSN-MUI/2009



16

d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas renk sendiri,
pembelian ini harus sah dan bebas riba.

e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitagadepembelian,
misalnya jika pembelian dilakukan secara terhutkegiudian menjual
barang tersebut dengan nasabah (pemesanan) deagsnjbal senilai
harga beli plus keuntungan. Dalam kaitan ini banlarub
memberitahukan secara jujur harga pokok barangdeepasabah berikut
biaya yang diperlukan.

f. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakséibut pada
jangka waktu yang telah disepakati.

g. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau &eans akad
tersebut, pihak bank dapat melakukan perjanjiarsléblkepada nasabah.

h. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untukbele barang
dari pihak ketiga, akad jual bethurabahahharus dilakukan setelah

barang secara prinsip menjadi hak milik bank.

Kedua : Ketentuaurabahahkepada Nasabah

a. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pesddel barang
atauassetkepada bank.

b. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harusbele terlebih
dahuluassetyang dipesannya secara sah dengan pedagang.

c. Bank kemudian menawarkassettersebut kepada nasabah dan nasabah
harus menerima (membelinya) sesuai dengan penmanjeng telah
disepakati, karena secara hukum perjanjian terselengikat, kemudian
kedua belah pihak harus membuat kontrak jaul beli.

d. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabatuk membayar
uang mukasaat menandatangani kesepakatan awala®mes

e. Jika nasabah kemudian menolak memberi barang tdrbetya riil bank
harus dibayar dari uang muka tersebut.

f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang satitanggung oleh
bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiand@pasababh.

g. Jika nilai uang muka memakai kontak ‘urbun sebadfernatif dari uang

muka, maka ;
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1. Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang térsabtinggal
membayar sisa harga.

2. Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi midnk
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bakibat
pembatalan tersebut dan jika uang muka tidak margukasabah

wajib melunasi kekurangannya.

Ketiga : Hutang DalarMurabahah

a. Jaminan dalammurabahahdibolehkan, agar nasabah serius dalam
pesanan.

b. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan janyaag dapat
dipegang.

Keempat :

a. Secara prinsip, penyelesaian hutang nasabah dalamsaksi
murabahahtidk ada kaitan dengan transaksi lain yang dilakuka
nasabah pada pihak kegiatan barang tersebut. ag@bah menjual
kembali barang tersebut dengan keuntungan atawgikeruia tetap
berkewajiban menyelesaikan hutangnya kepada bank.

b. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum magauran
berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruhnya

c. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugisabah harus
tetap melunasi hutangnya sesuai kesepakatan aavdigdak boleh
memperlambat pembayaran angsuran atau meminta i&erug

diperhitungkan.

Kelima : Penundaan Pembayaran DaMuorabahah

a. Nasabah memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda
penyelesaian hutangnya.

b. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan setgajjika
salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, amak
penyelesaiannya dilakukan melalui badan Arbitragari8h setelah

tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarabh.



18

Keenam : Bangkrut dalaMurabahah

Jika nasabah dinyatakan pailit dan gagal menydasaiutangnya bank

harus menunda tagihan hutang sampai ia sanggup akenmditau

berdasarkan kesempatan.

Ketujuh: ketentuan Uang Muka Dalamilurabahah (Fatwa Dewan
Syariah Nasional No. 13/DSN-MUI/IX/2008)

a.

Dalam akad pembiayaaWurabahah,Lembaga Keuangan Syariah
(LKS) dibolehkan untuk meminta uang muka apabilduee belah
pihak bersepakat.

Besar jumlah uang muka ditentukan berdasarkan keten

Jika nasabah membatalkan akadurabahah nasabah harus

memberikan ganti rugi kepada LKS dari uang mukseteut.

. Jika jumlah uang muka lebih kecil dari kerugian,3_Hapat meminta

tambahan kepada nasabah.
Jika uang muka lebih besar dari kerugian, LKS dapatgembalikan
kelebihan kepada nasabah.

Kedelapan: Ketentuan DiskoMurabahah (Fatwa Dewan Syariah
Nasional No. 16/DSN-MUI/IX/2000°

a.

Harga {saman dalam jual beli adalah suatu jumlah yang disepaka
oleh kedua belah pihak. Baik sama denggm#&h benda yang
menjadi jual beli, lebih tinggi maupun lebih rendah

Harga dalam jual belinurabahahadalah harga beli dan biaya yang
diperlukan ditambah keuntungan sesuai dengan kkatra

Jika dalam jual belmurabahahLKS mendapat dari supplier, harga
sebenarnya adalah setelah diskon, oleh karenaiskord adalh hak

nasabah.

% Fatwa Dewan Syariah Nasional No.13/DSN-MUI/IX/2009
% Nurul Huda dan Mohamad Heykdlembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoretis dan
Praktis (Jakarta: Kencana 2010), h. 47.
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Dalam akad, pembagian diskon setelah akad, penbadjskon

tersebut dilakukan berdasarkan perjanjian (pensat)jyang dimuat
dalam akad.

Dalam akad, pembagian diskon setelah akad hendakpgganjikan

dan ditandatangani.

Kesembilan : ketentuan Sanksi Atas Nasabah Mampg y4enunda-

nunda Pembayaran (Fatwa Dewan Syariah Nasional N@DSN-

MUI/1X/2000).%’

a.

Sanksi yang disebut dalam fatwa ini adalah san&egydikenakan
LKS kepada nasabah yang mampu membayar, tetapindamunda
pembayaran dengan sengaja.

Nasabah yang tidak/belum mampu membayar disebatletanforce
majeur tidak dikenai sanksi.

Nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran darticda&
mempunyai kemauan dan itikad baik untuk membaydargnya

boleh dikenakan sanksi.

. Sanksi didasarkan pada prinsip ta’zir yaitu brtojuegar nasabah

lebih disiplin dalam menjalankan kewajibannya.
Sanksi dapat berupa denda sejumlah uang yang lasditentukan

atas dasar kesepakatan dan dibuat saat akad daagédai.

Kesepuluh : Ketentuan Pemotongan Pelunasan (Fasveai Syariah

Nasional No. 23/DSN-MUI/IX/20023

a. Jika nasabah dalam transaksirabahahmelakukan pelunasan tepat
waktu atau lebih cepat dari waktu yang disepakbaKS boleh
memberikan potongan dari kewajiban pembayaran liatselengan
syarat tidak diperjanjikan dalam akad.

b. Besarnya potongan sebagaimana dimaksud di atasalksen pada
kebijakan dan pertimbangan LKS.

*7 Ibid. h.48

%8 |bid.
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4. Syarat dan Rukun Murabahah
RukunMurabahahyaitu :?° (Veitzhal & Rivai, 2008)
a. Ba'iu (Penjual)

b. Mustari (Pembeli)
c. Mabi’ (Barang yang diperjual belikan)
d. Tsaman(Harga barang)
e. ljab Qobul(Pernyataan serah terima)
SyaratMurabahahyaitu =°
1). Pihak yang berakad:

a. Cakap Hukum, dan

b. Sukarela ijdha), tidak dalam keadaan dipaksa/terpaksa/dibawah

tekanan.
2). Objek yang diperjualbelikan :
. Tidak termasuk yang diharamkan/dilarang,

a
b. Bermanfaat,

o

Penyerahaannya, dari penjual ke pembeli dapatudikak
d. Merupakan hak milik penuh pihak yang berakad, dan
e. Sesuai spesifikasinya yang diterima pembeli darerdikan
penjual.
3). Akad/sihgat :
a. Harus jelas dan disebutkan secara spesifik dengpa berakad,
b. Antara ijab qobul (serah terima) harus selaras baik dalam
spesifikasi barang maupun harga yang disepakati,
c. Tidak mengundang Klausal yang bersifat menggantamgk
keabsahan transaksi pada hal/kejadian yang akangjatan
d. Tidak membatasi waktu, missal: saya jual ini kepadda untuk

jangka waktu 10 bulan setelah itu jadi milik sagaribali.

29 Andrea Permata Veithzal & Veithzal Rivdglamic financial Management : Teori,
Konsep, dan Aplikasi: Panduan Untuk Lembaga Keuan@sabah, Praktisi, dan Mahasiswa
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2008), h.146

% Nurul Huda dan Mohamad Heykdlembaga Keuangan Islam: Tinjauan teoretis dan
Praktis (Jakarta: Kencana, 2010), h.46
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4). Syarat-syarat akad Murabahah

Adapun yang menjadi syarat-syakiirbahahadalah®

a. Pihak yang berakat yaitbay’ dan musytari harus cakap hukum
ataubaliq (Dewasa), dan mereka saling meridhai (rela).

b. Khusus untuk mabi’ (objek jual beli) persyaratanmgalah harus
jelas dari segi spesifikasinya, jumlah, jenis, tsifang akan
ditransaksikan dan juga tidak termasuk dalam katebarang
haram, barang bermanfaat dan jelas penyerahanrglangga
selamat dari kesamaran riba. Oleh karena itu makeako barang
harus merupakan hak milik penuh penjual. Mengeyaiias barang
ini, para ulama mempunyai pandangan berbeda namada p
prinsipnya syarat-syarat barang yang boleh dardgegrjualbelikan
adalah barang yang halal, barang yang bermanfaaén@ yang
dimiliki, barang yang diserahterimakan, barang dgmey, dan
barang yang jelas.

c. Harga dan keuntungan harus disebutkan, begitu @idéem
pembayarannya. Semuanya ini dinyatakan didepanlusebaka
resmi (ijab gabul) dinyatakan tertulis. Besarnyaghajual dalam
Murabahah adalah harga beli (pokok) ditambah margin
keuntungan.Murabahah sebagai salah satu produk bank syariah
Islam, maka sudah tentu harus mengikuti cara bemaleh yang
benar sesuai dengan asas-asas muamalah.

Jika salah satu atau lebih dari keenam aspek ditdak
terpenuhi, ditinjau dari aspek legalitas syariahkanaakad yang
dilakukan bisa dianggap cacat hukum.

5). Rukun dan ketentuaviurabahah
Dalam melaksanakan suatu akad, terdapat rukun garatssah
yang harus dipenuhi, begitu pula dal@’ al-murabahahterdapat pada

rukun dan syarat yang harus dipenuhi setiap pentdagli penjual karena

31 Wwahbah Az-ZuhailiAl-figh al-Islam wa Adillatuh, jilid 1V,(Jakarta, Gema Insani,
2011), h. 705
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rukun dan syartdMurabahah bersumber dan diadaptasi dari rukun dan

syarat jual beli, dalam pengertian bahwa rukun dgarat merupakan

elemen yang tidak dapat dipisahkan dari suatu kagiatau lembaga,

sehingga apabila tidak ada salah satu elemen tdrsebka kegiatan

tersebut dinyatakan tidak syahih (bafal).

Rukun dan KetentuaMurabahah yaitu =3

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)
8)
9)

Pelaku

Pelaku cakap hukum dan baligh (berakal dan dapanbedakan),
sehingga jual beli dengan orang gila menjadi tidak sedangkan jual
beli dengan anak kecil dianggap sah, apabila seialmya.
ObjekMurabahah

Barang yang diperjual belikan adalah barang halal

Barang yang diperjualbelikan harus diambil manfgatatau memiliki
nilai.

Barang tersebut dimiliki penjual.

Barang tersebut dapat diserahkan tanpa tergantemgad kejadian
tertentu dimasa depan barang yang jelas waktu paingenya adalah
tidak sah, sebab dapat menimbulkan ketidakpasgharér), yang pada
gilirannya dapat merugikan salah satu pihak yantrdresaksi dan dapat
menimbulkan persengketaan.

Barang tersebut dapat diketahui kuantitas dan tasamya dengan jelas,
sehingga tidak ada gharar.

Harga barang tersebut jelas.

Barang yang diakadkan ada ditangan penjual.

ljab gabul.

Pernyataan dan ekspresi saling rida/rela diantaekgpihak pelaku akad
yang dilakukan secara verbal, tertulis, melalui espondensi atau
menggunakan cara-cara komunikasi modern. Apabikb@h telah

dilakukan sesuai dengan ketentuan syariah maka nkekannya,

%2 Sri Nurhayati-WasilahAkuntansi Syariah(Jakarta, 2013) h.178
* Ibid. h.179
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pembayarannya dan pemanfaatan atas barang yangudipelikan

menjadi halal. Demikian sebaliknya.

5. Pembiayaan Bermasalah

Pembiyaan bermasalah atamon performing financeadalah
pembiayaan yang tidak lancar atau pembiyaan yatak tiancara atau
pembiayaan dimana debiturnya tidak memenuhi peatyar yang
diperjanjikan, misalnya persyaratan yang mengeaagpmbalian pokok
pinjaman tidak dikembalikan pada waktu yang telaéantukan.

Menurut PSAK No. 32 (Revisi, 2000), disebutkanwah “Kredit
non performingpada umumnya merupakan kredit yang pembayaran
angsuran pokok/atau bunganya telah lewat Sembildnhphari atau
lebih setelah jatuh tempo atau kredit yang pemlzenyara secara tepat
waktu sangat diragukan. suatu kredit secara luasn no
performingfinancing didefenisikan sebagai suatu kredit dimana
pembayaran yang dilakukannya tersendat-sendat idak mencukupi
kewajibannya minimal yang ditetapkan sampai derigadit yang sulit
untuk memperoleh pelunasan atau tidak dapat ditagih

Kredit bermasalah biasanya timbul dari penunggalesabah yang
melebihi ambang batas. Bila seharusnya nasabah rmkagembalikan
uangnya tanggal 12 Desember, nasabah malah tidalbayarnya sama
sekali. Itulah sebabnya, lembaga keuangan mengalamiperforming
loan (pembiayaan bermasalah).Yang termasuk ke datanperforming
loan adalah kredit kurang lancar, kredit diragukan daedi macet.
Menurut surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPldRggal 14
Desember 2001.

Rasio Non Performing Financing (NPF) dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

PembiayaarBermasalahX
Total Pembiayaan

Non Performing Financing= 100%
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Besarnya rasio NPF yang diperbolehkan Bank Indaneslalah
maksimal 5%. Jika melebihi angka 5% maka akan meggehi

penilaian tingkat kesehatan bank yang bersangkutan.

6. Faktor-faktor Pembiayaan Ber masalah/Non Performing Financing
Faktor-faktor Pembiayaan bermasal®un Performing Financingada
dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.Kedaktor tersebut tidak
dapat dihindari mengingat adanya kepentingan yaalongs berkaitan
sehingga mempengaruhi kegiatan usaha Bank.

a. Faktor eksternal
1. Faktor dari debitur
Tidak semua debitur mempunyai itikad baik pada saat
mengajukan ataupun pada saat kredit yang dibersg&hang
berjalan.Itikad tidak baik inilah memang sulit uktdiketahui
untuk dianalisis oleh pihak bank, karena hal inngangkut soal
moral ataupun akhlak dari debitur. Bisa saja saabitdr
mengajukan kredit menutup-nutupi kebohongan keuanga
peusahaannya dan hanya mengharapkan dana segdvadari
atau debitur memberikan data keuangan palsu atabadpes
tindakan-tindakan lainnya.
2. Kegagalan Usaha Debitur
Kegagalan usaha debitur dapat dipengaruhi oleh algerb
faktor yang terdapat dalam lingkungan usaha debiiktor-
faktor tersebut dapat berupa krisis moneter, kdgagaroduksi,
distribusi, pemasaran maupun regulasi terhadaj sodtistri.
b. Faktor Internal
1. ltikad kurang baik dari pengurus dan pegawai bank
Sering kali dari pengurus dan pegawai bank memaerik
kredit kepada debitur yang sebenarnya tidankable (yang
belum memenuhi persyaratan). Kegiatan usaha yadgk ti

bankabletersebut antara lain kegiatan-kegiatan yang kujelag

% Dr. Kasmir, Bank dam Lembaga Keuangan lainryakarta : Rajawali Pers, 2013), h.
113
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tujuannya selain kurang jelas debiturnya (debitiltiff yaitu
penggunaan dana yang sebenarnya berbeda dengan yang
tercantum pada bukti-bukti yang ada.
2. Penyimpangan pemberian kredit
Bank-bank pada umumnya telah memiliki pedoman dda t
cara pemberian kredit, namun dalam pelaksanaargryagskali
tidak dilakukan dengan patuh dan taat. Penyimpapgamberian
kredit terhadap prosedur atau kebijakan yang ada pamumnya
disebabkan oleh kurangnya kuantitas atau kualiggesbpt-pejabat
pemberi kredit selain disebabkan oleh adanya danina
pemutusan kredit oleh pejabat tertentu pada bankgya
bersangkutan.
3. Lemahnya sistem administrasi dan pengawasa kredit
Sistem administrasi dan pengawasan kredit yangh lela
menyebabkan pemantauan terhadagrformance kredit tidak
dapat dilakukan sebagaimana mestinya. Dengan damiki
permasalahan yang dapat menimbulkan kredit berefadadak
dapat terdeteksi secara dini dan hal ini dapat miealkan
kerugian.
4. Faktor internal Bank Syariah
Ketika adanya kesesuaian komunikasi atas pegaveaigi
operasional dan marketing), sehingga hal ini meagkan
adanya ketidak akuratan penghimpunan data.

Setiap terjadi pembiayaan bermasalah maka barkabyakan berupaya
untuk menyelamatkan pembiayaan, berdasarkan PanaBank Indonesia
Nomor 13/9/PBI/2011 Tentang perubahan atas PeratBemk Indonesia
Nomor 10/PBI/2008 Tentang Restrukturisasi Pembiaygeagi Bank Syariah
dan Unit Usaha Syariah. Restrukturisasi Pembiayadaah upaya yang
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dilakukan bank dalam rangka membantu nasabah ageat dnenyelesaikan

kewajibannya, antara lain melalui

a. Rescheduling (Penjadwalan Kembali), yaitu perubahan jadwal
pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya.

b. Reconditioning(Persyaratan Kembali), yaitu perubahan sebagian ata
seluruh persyaratan Pembiayaan tanpa menambapaksét kewajiban
nasabah yang harus dibayarkan kepada bank, aatanaé¢liputi:

1) Perubahan jadwal pembayaran;

2) Perubahan jumlah angsuran;

3) Perubahan jangka waktu;

4) Perubahan nisbah dalam pembiayaamabahah;

5) Perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiaydéurabahah;
dan/atau

6) Pemberian potongan.

c. Restructuring (Penataan Kembali), vyaitu perubahan persyaratan
pembiayaan yang antara lain meliputi:

1) Penambahan dana fasilitas pembiayaan bank;

2) Konversi akad pembiayaan,;

3) Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syabaljangka
waktu menengah; dan/atau,

4) Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal searenpada
perusahaan nasabah yang dapat disertai deRganhedulingatau
Reconditioning.

Bank hanya dapat melakukan restrukturisasi pemhbaraygerhadap

nasabah yang memenubhi kriteria sebagai berikut:

a. Nasabah mengalami penurunan kemampuan pembayaran; d

b. Nasabah memiliki prospek usaha yang baik dan mam@mnenuhi

kewajiban setelah restrukturisasi.

Sbid, h. 110
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Restrukturisasi untuk pembiayaan konsumtif hanypatiadilakukan
untuk nasabah yang memenuhi kriteria sebagai keriku
a. Nasabah mengalami penurunan kemampuan pembayaran; d
b. Terdapat sumber pembayaran angsuran yang jelasndadbah dan
mampu memenuhi kewajiban setelah restrukturisasi.
Restrukturisasi pembiayaan wajib didukung dengaalisis dan bukti-
bukti yang memadai serta didokumentasikan dengén Ba samping dua (2)
kriteria di atas maka bank syariah akan melakukamyg@lamatan pembiayaan
bermasalah dengan upaya restrukturisasi apabilabahsmasih mempunyai
itikad baik dalam arti masih mau diajak kerjasamaéach upaya penyelamatan
pembiayaan bermasalah, akan tetapi jika nasabahhstidak beritikad baik
dalam arti tidak dapat diajak kerjasama dalam ugeyeyelamatan pembiayaan
bermasalah maka bank syariah akan melakukan upaygelesaian pembiayaan

bermasalah.

7. Landasan Hukum Penanganan Pembiayaan Bermasalah (Non
Performing Finance)

Hukum adalah gejala sosial yang selalu berubalubzengikuti
perkembangan yang ada dalam masyarakat yang dipdmgaoleh
perkembangan zaman, selain itu hukum juga dipehgasleh adat, agama,
kebudayaan, dan lain-lain.

Hukum Islam adalah ketetapan yang telah ditentukah Allah SWT
berupa aturan dan larangan bagi ummat mu¥littu berarti, hukum islam
mempunyai landasan Al-Quran dan Hadist didalam al@enkan sebuah
peraturan yang dibekukan dalam Hukum Islam.

Dalam penyelesaian sengketa yang terjadi pada dgantkeuangan
syariah, mempunyai suatu landasan hukum yang mimsharik perhatian
masyarakat. Dan jika dibandingkan dengan hukum yadg diperbankan

konvensional, maka hukum di dalam perbankan sydelin mengarah kepada

% Diakses melalui.http://syariah99.blogspot.co.id205/dasar-dasar-pengertian-hukum
--islam. htmlPada tanggal 21 Desember 2016.
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penyelesaian secara kekeluargaan. Dalam penulisanakan dipaparkan
penyelesaian sengketa secara Istam.
a. PerdamaiariShulh)

Shulh merupakan langkah pertama yang perlu diupayakaikake
hendak menyelesaikan perselisihan, yaitu melalua acdamai untuk
mencapai hakekat perdamaian, prinsip utama yanlg piétedepankan
adalah kesadaran para pihak untuk kembali kepatih ARI-Qur’'an)
dan RosulNya (Al-sunnah) dalam menyelesaikan sqgaksoalan.

Upaya damai tersebut biasanya ditempuh melalui awagah
(syuura)untuk mencapai mufakat diantara para pihak yangengiketa.
Dengan musyawarah yang mengedepankan prinsip{prisgari'at,
diharapkan apa yang menjadi persoalan para pihgét diselesaikan®
Sulhu mempunyai landasan di dalam (Q.S. Al-Huju@&jt

Je Lplalei bl LH.., twu e Wﬂaw oyl ol

£ - 22
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“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang benmt berperang
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kajang satu
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendakhding melanggar
perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembaldagerintah Allah.
Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduamyanurut keadilan,
dan hendaklah kamu berlaku adil; Sesungguhnya Atlehcintai orang-

orang yang berlaku adil®*

Dasar hukum dari hadist Nabi antara lain hadist rAym ‘Auf Al-
Muzanni sebagai berikut :

Dari ‘Amr bin ‘Auf Al-Muzanni, bahwa Rasulullah lsabda :Perdamaian
diperbolehkan antatra orang-orang Islam, kecualirgemaian yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang mab&an orang-
orang Islam boleh berpegang kepada syarat-syaratek@ kecuali

37 Adiwarman KarimBank Islam(Jakarta : Grafindo Persada, 2010), h. 7
% BurhanuddinHukum Bisnis Syari'akiYogyakarta: Ull Press. 2011), h. 243-264
%9 Q.SAl-Hujarat /49: 9
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syarat-syarat yang menghalalkan yang haram dan raladkan yang

haram.(HR. Al-Tarmidzi, dan ia menyahihkanny®).

Disamping dasar dari Al-Quran dan sunnah, para aliah sepakat
tentang diperbolehkannya perdamaig®hyll) karena banyak sekali
manfaatnya, dalam menyelesaikan kasus-kasus pé&etaag dan
perselisihan di bidang muamalat.

Adapun rukun adalah sebagai berikit:

1) Mhusalih yaitu dua belah pihak yang melakukan akadhu untuk
mengakhiri pertengkaran atau perselisihan.

2) Mushalih ‘anhuyaitu persoalan yang diperselisinkan.

3) Mushalih bihyaitu sesuatu yang dilakukan oleh salah satu pidwddadap
lawannya untuk memutuskan perselisihan. Hal ingloig dengan istilah
badal al-shulh

4) Shigat ijab Kabul yang masing-masing dilakukan otefa pihak yang
berdamai. Seperti ucapaaku bayar utangku kepadamu yang berjumlah
lima puluh ribu dengan seratus ribu (ucapan pihalertama).”
Kemudian, pihak kedua menjawéaya terima”.*?

Jika telah diikrarkan maka konsekuensinya keduahbglihak harus
melaksanakannya. Masing-masing pihak tidak diberark untuk
mengundurkan diri dengan jalan memfasaknya kedlisdpakati oleh kedua
belah pihak.

Adapun syarat Saulhuadalah sebagai berikut :

1) Syarat yang berhubungan denddunsahlih (orang yang berdamai) yaitu
disyaratkan mereka adalah orang yang tindakanmyatiikan sah secara
hukum. Jika tidak seperti anak kecil dan orang gi&ka tidak sah.

2) Syarat yang berhubungan denddmnshalih Bih
a. Berberntuk harta yang dapat dinilai, diserah-tekiamga dan berguna.
b. Diketahui secara jelas sehingga tidak ada kesamgaalg dapat

menimbulkan perselisihan.

0 Hadist dikutib dari buku karangan Ahmad Wardi Nts| (Jakarta: Amzah, 2010), h.
483

“! Diakses melalui.http://gudangilmusyariah.blogspmid/2014/09/pengertian-shulh-
perdamaian. html.pada tanggal 24 Desember 2016

“Ibid.
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3) Syarat yang berhubungan dengklushalih anhuyaitu sesuatu yang
diperkirakan termasuk hak manusia yang boleh dikaaddiganti). Jika
berkaitan dengan hak-hak Allah maka tidak dapdthsi*®

b. Tahkim(Arbitrase Syariah)

Untuk menyelesaikan perkara/perselisihan secaraaidatalam hal
keperdataan, selain dapat dicapai melalui inisisgifidiri dari para pihak,
juga dapat dicapai melalui keterlibatan pihak laetigebagai wasit
(mediator)Upaya ini biasanya akan ditempuh apabila para pipaRkg
berperkara itu sendiri ternyata tidak mampu mendegsepakatan damai.

Institusi formal yang khusus dibentuk untuk menamgaerselisihan/
sengketa disebudrbitrase yaitu cara penyelesaian sengketa perdata diluar
peradilan umum yang didasarkan pada perjanjiantragei yang dibuat
secara tertulis oleh para pihak yang bersengkéta.

Tahkim atauwarbitrasesyariah ini, mempunyai landasan hukum Al-Quran
dan Hadist. Adapun landasan Al-Quran pada (Q.SNAa-:35)

1 o) Gl 55 LS5 m SAICEa JOF Wduﬂmub
=) s Cle D8 AT LH..S’;GA\&)A:LL@I

........... Dan jika kamu khawatirkan ada prsengketaan antagduanya,
Maka kirimlah seorang hakam, dari keluarga lakiilalan seorang hakam
dari keluarga perempuan.Jika kedua orang hakamitermaksud
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi takéigada suami-isteri
itu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Mahadéeal” *°

“Rasulullah SAW bersabdaApabila terjadi perselisihan orang yang
berjual beli, maka keterangan yang disampaikan panjitulah yang
dipakai, karena itu sipembeli boleh menerimanya gden rela atau

membetalkan jual beff

“pid.

44 BurhanuddinHukum Bisnis SyariatiYogyakarta : Ull Press, 2011), h. 243-264

4> Q.SAl-Baqgarah/35: 84.

% Hadist tersebut diambil dari buku karya Mardadijkum Perserikatan Syariah di
Indonesia(Jakarta : Sinar Grafika, 2013), h. 264-265
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c. Qadha(Lembaga Peradilan)

Dengan disahkannya UU No.3 Tahun 2006 tentang évat UU No.

7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama telah memipmemabahan besar
dalam eksistensi lembaga Peradilan Agama saasahah satu perubahan
mendasar adalah penambahan wewenang lembaga Rarafijama
antara lain dibidang perkawinan, waris, wasiatahibwakaf, zakat, infaq,
shadagah, dan ekonomi syariah (pasal 49). Denganyadkewenangan
ini maka perkara yang timbul terkait dengan pengail@n sengketa
syariah selain dapat diselesaikan melalui cara désudhu)dan arbitrase
syariah (Tahkim), juga dapat diselesaikan melalui lembaga peradilan
(qadha).*’

Penyelesaian sengketa Qadha ini adalah cara penigie sengketa
paling akhir, bila mana kedua belah pihak tidakadapenyelesaikan dengan
cara kekeluargaan atau musyawarah. Maka penyetesaiagketa diantara
bank dan nasabah, harus kejalur hukum atau pemaaijama. Sebagaimana
yang telah menjadi landasan hukum Qadha di dalar@ukbn (Q.S, I-
Maidah: 47).

- ,_/:é.//‘ﬁ"‘/’é-/ 2 =~ ,1 //C ,ﬂﬁ"/z£~/ . ’J;,E,},/a/

2 o0 g &

(D Zoshed)l oa
“Dan hendaklah orang-orang pengikut injil, memutaskperkara menurut
apa yang diturunkan Allah didalamnya. Barangsiapdak memutuskan
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, Maka ehker itu adalah

orang-orang fasik*®

4" BurhanuddinHukum Bisnis SyariatiYogyakarta: Ull Press, 2011), h. 243-264.
*® Q.SAl-Maidah/5 : 47.
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Penedlitian Terdahulu

No
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(Perdamaian), Tahkim
(Arbitrase Syariah). Qadha

(lembaga peradilan). Shulh

dilakukan dengan caf
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atau pemberi tahuan cara yang
digunakan bank dalam
melakukan penagihan secara
Islam.
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Adapun kerangka pemikiran yang digunakan dalanelgean ini dapat

dilihat pada kerangka sebagai berikut :

PT. Bank Sumut Syariah

Pembiayaan Murabahah

Bermasalah

T

Faktor-faktor pembiayaan
Murabahah bermasalah

Penanganan Pembiayaar
Murabahah Bermasalah

Gambar 2

.2 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir memberikan petunjuk kepada péinetiidalam

merumuskan masalah penelitian dan untuk mempermpdases penelitian.

Pada PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan dalam ipgaannya terjadi

faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan bermiasakkhusus pada

pembiayaan murabahah.Dalam hal ini PT. Bank Sunalta@g Syariah Medan

melakukan penanganan atas faktor-faktor yang metjein pembiayaan

murabahah bermasalah tersebut.
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A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah piemekualitatif dengan
pendekatan deskriftif. Penelitian kualitatif adalametode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat fositivisme, digunakatuki meneliti pada kondisi
objek ilmiah, (sebagai lawannya adalah eksperindinjana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan dat&kukan secara trigulasi
(gabungan) analisis data bersifat induktif/kuallitatdan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada gersssit*®

Sedangkan pendekatan deskriftif adalah pendekgtary digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsakam menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya taeypaaksud membuat yang
berlaku untuk umurm®

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang beéedsfskriftif kualitatif,
peneliti berharap akan mendapatkan apa yang pemnajinkan, serta dapat
menjabarkan dengan akurat penanganan pembiayaasabahahbermasalah

pada PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokas
Lokasi yang diambil sebagai objek penelitian penwddalah PT.
Bank Sumut Cabang Syariah Medan.

2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian akan dilakukan pada butarudri 2017 hingga

penelitian ini selesai.

9 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R & (Bandung : Alfabeta,
2013), hal.9
*bid, h.9
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Tabel 3.1
Pelaksanaan Waktu Penelitian

No

Bulan / Minggu

Proses Penelitian| Okt’ 16 Nov'l6 | Des 16| Jan’'17 Feb’ 17 Mar’ 1y Adl7

1 411|123/ 4/1[2[3[4]1)2[3[4]1]2]| 3412341234

Pengajuan Judul

Penyusunan Propos

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan data

Bimbingan Skripsi

N o O A W N B~

Seminar Skripsi

C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah petunjuk bagaimanauwuwatiabel diukur.
Adapun definisi operasional dalam penelitian inalath sebagai berikut:
1. Murabahah
Murabahah adalah akad jual beli atas suatu baramgah harga
yang disepakati antara penjual dan pembeli, sesdaklumnya penjual
menyebutkan dengan sebenarnya, harga perolehamatasyg tersebut
dan besarnya keuntungan yang diperolehnya. Faqibhata Hanafi,
Marghinani (W. 593/1197) membenarkan keabsalanrabahah
berdasarkan syarat-syarat yang penting bagi keahsahatu jual beli
ada dalammurabahah dan juga karena orang memerlukannya.Faqih
dari mazhab Syafi'l, Nawawi (w. 676/1277) cukup matakan,
‘murabahahadalah boleh tanpa ada penolakan sedikitpun.
2. Pembiayaan BermasalaRdn Performing Finande
Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yangltdda&r atau
pembiayaan dimana debiturnya tidak memenuhi peasgar yang
diperjanjikan, misalnya persyaratan yang mengenangpmbalian

pokok pinjaman tidak dikembalikan pada waktu yaglgh ditentukan.

*!Ascarya,Op.Cit, h.35
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D. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdiri dari data pridan data sekunder
adalah sebagai berikut:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkeh peneliti
dari sumber pertamanyaYang menjadi data primer dalam penelitian ini
adalah data yang diperoleh dari penelitian, yaau tasil wawancara
dan dokumentasi terhadap responden.

Dalam penelitian ini yang termasuk data primer aldalata yang
diperoleh dengan wawancara langsung dengan pihakBBik Sumut
Cabang Syariah Medan. Informan dalam penelitiaryaiiu orang yang
dianggap sangat mengetahui tentang konsep dan gemgembiayaan
murabahah bermasalah pada PT. Bank Sumut Cabaagal@edan.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dengam car
mempelajari berbagai literaturyang berkaitan dengaasalah yang
diteliti, dalam penelitian ini, data sekunder yahgutuhkan adalah data
yang diperoleh dari penelitian yaitu hasil bahankusbuku yang
berkaitan dengan perbankan syarmgh.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematissthndar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Agar diperolela-data yang dapat diuji
kebenarannya, relevan dan lengkap, maka dalam ipaneini menggunakan
instrument sebagai berikut :
1. Pengamatandbservasi)

Yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan dengaa mengamati,
melihat, meninjau objek penelitian yang berhubundangan masalah yang
diteliti. Metode pengumpulan data dengan metaoleservasi artinya
mengumpulkan data atau penyaringan data dengarkokela pengamatan

2 Sumadi Suryabratavietodologi Penelitian(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005),
hal. 39.
>3 bid. h. 41.
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terhadap subyek atau obyek penelitian secara sek@ermat dan teliti) dan
sistematis’
2. Wawancardinterview)

Yaitu suatu bentuk komunikasi verbal seperti peapak untuk
memperoleh informasi.Wawancara, bersifat lentur danbuka, tidak
terstruktur ketat, tetapi dengan pertanyaan yangakm terfokus dan
mengarah kepada kedalaman informasi.

3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi yaitu teknik yang digumak dengan cara
mengumpulkan dan mempelajari data-data yang ad&, rbalalui buku-
buku, dan dokumen-dokumen yang ada pada PT.BankutS@yariah
Cabang Medan yang berkaitan dengan judul penelitgyngin diteliti>®

F. Teknik Analisa Data

Analisis data yang peneliti pergunakan adalah ktiffuyaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh kemudiga térsebut dikembangkan.
Analisis data kualitatif adalah suatu cara perslityang menghasilkan data
deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan alesponden secara tertulis atau
lisan dan juga perilakunya yang nyata, diteliti dd#ipelajari sebagai sesuatu
yang utult’

Pengertian dianalisis ini dimaksudkan agglb suatu penjelasan dan
menginterpretasikan secara logis, sistematis datag ydiperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, de@gamengorganisasikan
kedalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit méfak sintesa, menyusun
kedalam pola, memilih mana yang penting dan akgeldjari, membuat
kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendin deang lairt?

** Suharsimi, ArikuntoProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Prakiilakarta: Rieneka
Cipta, 2010) h. 272

*bid, h. 270

*%bid, h. 274

" Prof. Dr. Emzir, M.PdMetodologi Penelitian Kualitatif Analisis Dat#Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada, 2012), h.3

*8 Sugyiono,Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D,Bandung : Alfabeta,
2009), h. 244



